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ABSTRAK

Wulandari Fitriani. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill) Siswa SMA.
Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta. Februari 2017.

Penelitian ini bertujuan menghasilkan lembar kerja siswa (LKS) untuk melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) siswa SMA Kelas X
pada pembelajaran Fisika dalam materi kinematika gerak lurus. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development
dengan pendekatan model Dick dan Carey, yang dilakukan dari langkah pertama
sampai langkah kesembilan. Sesuai dengan metode pengembangan yang
digunakan, pengembangan LKS mengikuti proses evaluasi formatif yang
dilakukan melalui uji kelayakan oleh ahli materi, ahli media, dan abhli
pembelajaran, serta pengguna yaitu guru dan siswa. Berdasarkan hasil uji
kelayakan, diperoleh nilai rata-rata persentase hasil ahli media 86,68%, ahli
materi 79,69%, dan ahli pembelajaran 82,22%. LKS diujicobakan kepada siswa
kelas X SMA Negeri 17 Jakarta. Uji efektivitas memberikan nilai gain sebesar
0,72 dengan interpretasi tinggi. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, LKS
dinyatakan layak digunakan sebagai media belajar untuk melatih kemampuan
berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) siswa SMA.

Kata Kunci: LKS; student worksheet; Fisika; R&D; High Order Thinking Skill;



ABSTRACT

Wulandari Fitriani. Development of Student Worksheet (LKS) to train High
Order Thinking Skill for Student at Senior High School. Undergraduate Thesis,
Jakarta: Physics Education, Faculty of Mathematics and Science, State
University of Jakarta. February 2017.

The main objectives of this research is to produce a student worksheet to train
High Order Thinking Skill for tenth grade Senior High School student with the
subject of physics is motion in one dimention. The method used in this research
is the Research and Development with Dick and Carey model approach, which is
only done from the first step to the ninth step. Corresponding with the
development method used, development of student worksheet follows the
formative evaluation process conducted through validation by media experts,
matter experts, and learning experts, as well as users that teachers and students.
Based on the results of validation, the value of the average percentage of media
experts is 86.68%, matter experts is 79.69% and learning experts is 82.22%.
Student worksheet tested to tenth grade student at SMA Negeri 17 Jakarta. Gain
value effectiveness product is 0.72, with interpretation is high. Based on the
evaluations that have been done, LKS declared valid for use as a learning
materials to train High Order Thinking Skill for students at senior high school.

Kata Kunci: Student Worksheet; Physics; R&D; High Order Thinking Skill;
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu aspek pembangunan yang harus
dikembangkan. Proses pendidikan merupakan kunci bangsa untuk mengikuti
perkembangan sains dan teknologi yang terus berkembang. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya
penyempurnaan kurikulum. Kurikulum merupakan hal penting yang berkaitan
dengan pendidikan. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bagian
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Pada tahun 2013, pemerintah Indonesia melakukan penyempurnaan
kurikulum yang dikenal dengan Kurikulum 2013. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 tentang Struktur Kurikulum Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) menjelaskan bahwa Kurikulum
2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Demi tercapainya tujuan Kurikulum 2013, maka setiap lulusan
Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) haruslah memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Menurut Kariadinata (2012: 1-9) kemampuan berpikir tingkat
tinggi atau High Order Thinking Skill diperlukan bagi lulusan SMA/MA untuk
menjadikan mereka sebagai sumber daya manusia (SDM) yang handal dan
mampu bersaing secara global. Manusia yang berkompetensi akan menjadi
prinsip hidup dalam masyarakat karena keadaan dunia yang terbuka dan
bersaing untuk mengejar kualitas dan keunggulan. Maka dari itu setiap
lulusan SMA/MA harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (High Order Think Skill) yang dapat dipandang sebagai

kelanjutan dari kompetensi dasar.



Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Think Skill)
menghendaki seseorang menggunakan pikirannya secara lebih luas untuk
menerapkan informasi baru atau menemukan penyelesaian tantangan baru.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini ditentukan dari keluasan penggunaan
pikiran dimana siswa tidak lagi menghafal penyelesaian sebuah model
permasalahan tetapi sudah menempatkan kemampuan berpikirnya pada
tingkat kognitif yang lebih tinggi (Heong, 2011: 121-125).

Menurut King dan Goodson kemampuan berpikir tingkat tinggi (High
Order Think Skill) meliputi berpikir kritis, berpikir logis, berpikir reflektif,
berpikir metakognitif, dan berpikir kreatif (Shidig, 2015: 159-166). Semua
kemampuan berpikir tersebut akan diaktitkan ketika siswa dihadapkan
dengan masalah yang baru atau masalah yang belum pernah mereka
dapatkan sebelumnya. Ramos (2013: 48-60) dalam artikelnya berpendapat
bahwa berpikir tingkat tinggi menggunakan kemampuan analitis, kreatif, dan
intelegensi yang selalu diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir
tingkat tinggi dapat membantu siswa menjadi pemikir yang mandiri dan
meningkatkan kualitas argumentasi siswa.

Hasil prestasi sains siswa Indonesia yang berusia 15 tahun yaitu
siswa tahun pertama di SMA menurut survei Programme of International
Student Assessment (PISA) tahun 2009-2015 masih dalam posisi bawah,
seperti yang ditampilkan pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1 Hasil Survey PISA 2009-2015

Rata-rata Rata-rata .
Tahun Skor Skor Perlngkgt Jumlah
: . Indonesia Negara
Indonesia | Internasional
2009 383 472 60 65
2012 382 501 64 65
2015 403 493 62 72

Sumber: PISA 2009 Result Overview (2009: 15)

PISA 2012 Result Overview (2012: 5)
PISA 2015 Result Overview (2015: 7)

Tabel 1.1 memperlihatkan prestasi Indonesia yang masih di bawah
rata-rata prestasi internasional. Tahun 2015, dibandingkan dua survei
sebelumnya (tahun 2009 dan tahun 2012),

peningkatan skor rata-rata maupun peringkat. Hasil analisis kemampuan

Indonesia mengalami



siswa Indonesia dianggap masih dalam kategori berpikir tingkat rendah (Low
Order Thinking). Hasil survei PISA ini, selaras dengan hasil penelitian
Istiyono (2014: 1-12) yang memberikan kesimpulan bahwa siswa pada
tingkat SMA/MA cenderung masih berpikir tingkat rendah terutama dalam
mata pelajaran Fisika sehingga pencapaian prestasi fisika pada aspek
kognitif selalu menurun. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan
berpikir siswa Indonesia, adalah kurang aktifnya siswa dalam proses
pembelajaran.

Mata pelajaran Fisika menuntut intelektual yang relatif tinggi.
Keterampilan berpikir sangat diperlukan ketika mempelajari Fisika,
disamping keterampilan berhitung, observasi, dan merespon suatu masalah
(Rusilowati, 2006: 100-106). Tidak jarang siswa selalu menunggu guru untuk
memberikan penjelasan yang benar tanpa mencoba berpikir untuk menggali
dan membangun idenya sendiri ketika mereka mendapatkan kesulitan
belajar Fisika.

Pada kenyataannya, semua siswa dapat berpikir tapi kebanyakan
dari mereka membutuhkan dorongan dan bimbingan dalam proses berpikir
tingkat tingi (Shidig, 2015: 159-166). Pendidikan formal seperti sekolah
sampai saat ini masih cenderung melatih siswa sekadar menghafal fakta,
sehingga kebanyakan siswa terhambat dan tidak berdaya menghadapi
masalah-masalah yang menuntut pemikiran tingkat tinggi (Widowati, 2010:
25-37). Perlu adanya perubahan proses pembelajaran di kelas yang
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill).
Pembelajaran tersebut harus melibatkan siswa untuk selalu menjelaskan
dan mempertahankan proses penyelesaian masalah.

Cara melibatkan siswa dalam pembelajaran adalah dengan
menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) yang menuntun siswa belajar dan
melatih kemampuan berpikir tingkat tingginya. LKS merupakan pedoman
belajar bagi siswa yang dapat mendukung proses pembelajaran. LKS dapat
digunakan sebagai media untuk belajar aktif sehingga menuntut keterlibatan
siswa secara aktif dalam pembelajaran (Rahayu, 2013: 78-82). Namun, saat
ini LKS yang tersebar di sekolah hanya berupa materi, soal-soal, dan tidak
disesuaikan dengan kondisi siswa. Siswa hanya dituntut untuk membaca,

menghafal, dan menjawab latihan soal yang ada di dalam lembar kerja



siswa. Adapun LKS dalam bentuk praktikum yang tersedia saat ini
penyajiannya sangat singkat hanya berupa alat dan bahan, cara kerja, dan
pertanyaan saja (Rofiah, 2013: 17-22).

Damayanti (2013: 58-62) dalam artikelnya menjelaskan bahwa
lembar kerja siswa yang dikembangkan dengan pendekatan inkuiri
terbimbing dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Savitri
(2015: 55-60) dalam artikelnya menyatakan bahwa pengembangan lembar
kerja siswa dengan metode scientific dapat meningkatkan keterampilan
proses sains siswa. Asmawati (2015: 1-16) dalam artikelnya menyatakan
bahwa lembar kerja siswa (LKS) dengan menggunakan Guided Inquiry dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, maka perlu
dikembangkan lembar kerja siswa. Penelitian ini akan dilakukan untuk

mengembangkan LKS yang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi.

B. FOKUS MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka fokus
masalah penelitian ini adalah pengembangan LKS berbasis praktikum untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. Materi yang akan dikembangkan
untuk LKS ini adalah Kompetensi Dasar 3.4 kelas X SMA terkait dengan

konsep gerak lurus.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan fokus masalah, dapat dibuat rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah LKS yang dikembangkan untuk melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) siswa SMA

kelas X pada materi gerak lurus layak sebagai media pembelajaran fisika?

D. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKS yang dapat
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA dalam mata pelajaran
Fisika.



E. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama bagi pihak-pihak

pendidikan, yaitu:

1)

2)

3)

Guru dan calon guru mata pelajaran Fisika dalam merancang
pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (High
Order Thinking Skill)

Siswa mendapatkan panduan untuk melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi (High Order Thinking Skill)

Peneliti dalam menambah pengetahun tentang pengembangan
perangkat pembelajaran yang dapat digunakan untuk melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) siswa

dalam pembelajaran Fisika



BAB Il

KAJIAN TEORITIK

A. DEFINISI KONSEPTUAL
1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa (Student Worksheet) menurut Majid (2011: 76)
adalah “Lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh
siswa. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk untuk menyelesaikan
suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan di dalam lembar kerja
siswa harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya. Lembar kerja
siswa dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. Tugas-tugas

yang diberikan dapat berupa teoritis ataupun tugas-tugas praktis”.

LKS memiliki langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam
suatu proses pembelajaran. Pendapat ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Trianto (2007: 73) bahwa “Lembar kerja siswa (LKS)
merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran berisi tugas yang di
dalamnya berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas.
Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan
aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek

pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen dan demonstrasi”.

Pada dasarnya, LKS termasuk perangkat pembelajaran yang
harus disiapkan terlebih dahulu oleh guru sebelum memulai proses
pembelajaran. Dalam LKS yang menuntun siswa melakukan praktikum
harus terdapat bagian-bagian yang mengarahkan siswa melakukan
pengamatan untuk mendapatkan data yang dicatat dalam suatu tabel
untuk dibuatkan grafik dan dianalisis. Pendapat ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Suyanto (2011: 33) bahwa “LKS merupakan
lembaran dimana siswa mengerjakan sesuatu terkait dengan apa yang
sedang dipelajarinya. Sesuatu yang dipelajari sangat beragam, seperti
melakukan percobaan, mengidentifikasi bagian-bagian, membuat tabel,

melakukan pengamatan, menggunakan alat pengamatan, dan



menuliskan atau menggambar hasil pengatamantannya, melakukan
pengukuran lalu mencatat data hasil pengukurannya, menganalisis data

hasil pengukuran, dan menarik kesimpulan”.

Dalam meningkatkan keterlibatan aktivitas siswa dalam kegiatan
belajar mengajar, guru dapat menggunakan LKS sebagai sarana
pembelajaran. Kaligis dalam Majid (2011: 76) menyatakan bahwa,
‘Lembar kerja siswa (LKS) berisi petunjuk praktikum, percobaan
sederhana yang bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, soal-soal
latihan, tugas portofolio, dan segala bentuk petunjuk yang mampu

mengajak siswa beraktivitas dalam proses pembelajaran”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa lembar kerja siswa (LKS) dalam penelitian ini adalah suatu
bahan ajar berupa lembaran-lembaran berisi petunjuk ilmiah untuk
menemukan konsep fisika berbasis kegiatan praktikum di laboratorium.
LKS dalam kegiatan praktikum harus berisi petunjuk dan langkah-
langkah yang harus dilakukan siswa untuk menemukan konsep yang
dipelajari. Dalam LKS juga harus terdapat bagian yang menuntun siswa
melakukan percobaan, mengidentifikasi konsep yang dipelajari,
melakukan pengamatan dengan menggunakan alat ukur, menuliskan
data yang didapat pada tabel, menggambarkan data tabel menjadi grafik
untuk dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan tentang konsep yang

dipelajari.

. Manfaat Lembar Kerja Siswa

Dalam pembelajaran fisika yang mempelajari fenomena alam
diperlukan LKS untuk menunjang keberhasilan guru dalam menuntun
siswa melakukan penyusunan konsep secara mandiri. Pendapat ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Kaligis (dalam Majid, 2011: 78)
yaitu “memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, mengarahkan
siswa untuk menemukan konsep secara mandiri, dan dapat memantau
keberhasilan siswa untuk mencapai sasaran belajar”. Pendapat yang

sama dipaparkan dalam panduan tentang Pengembangan Bahan Ajar



yang diterbitkan oleh Depdiknas (2008: 13) juga menyatakan bahwa

manfaat penggunaan LKS dalam pembelajaran antara lain:

1) Membantu siswa untuk menemukan suatu konsep

2) Melatih siswa menerapkan berbagai konsep yang telah ditemukan
3) Menuntun siswa dalam belajar secara mandiri

4) Mengarahkan petunjuk praktikum

Pendapat lain tentang penggunaan LKS dalam pembelajaran

dikemukakan oleh Suyanto (2011: 37) adalah sebagai berikut:

1) Sebagai panduan bagi siswa di dalam melakukan kegiatan belajar
seperti melakukan praktikum. LKS berisi alat dan bahan serta

prosedur kerja yang dapat dipahami oleh masing-masing siswa.

2) Sebagai lembar pengamatan hasil praktikum. LKS menyediakan tabel
pengamatan yang memungkinkan siswa mencatat data hasil
praktikum yang telah dilakukan oleh siswa. Lembar kerja siswa harus
memandu siswa agar dapat menuliskan hasil pengamatan dengan

baik dan benar.

3) Sebagai lembar diskusi antara satu siswa dengan siswa yang
lainnya. LKS berisi sejumlah pertanyaan yang menuntun siswa
melakukan diskusi untuk menemukan konsep. Melalui diskusi
tersebut dilatih siswa dilatih membaca dan menyimpulkan data hasil

praktikum untuk memperoleh konsep-konsep yang dipelajari.

4) Sebagai lembar penemuan (discovery). Siswa mengekspresikan
temuannya berupa hal-hal baru yang belum pernah ia kenal
sebelumnya melalui praktikum yang dilakukan berdasarkan langkah-
langkah dalam LKS.

5) Sebagai sarana untuk melatih siswa berpikir lebih kritis dalam

kegiatan pembelajaran.

6) Sebagai upaya meningkatkan minat siswa untuk belajar. Kegiatan
belajar yang dirancang dalam lembar kerja siswa harus mampu

meningkatkan minat belajar siswa.



Berdasarkan uraian di atas, manfaat LKS yang dikembangkan

dalam penelitian ini adalah:

1) Membantu siswa untuk mempersiapkan diri sebelum melakukan
praktikum

2) Menuntun siswa untuk melakukan praktikum di laboratorium

3) Membantu siswa untuk mendapatkan data yang diolah dalam bentuk
tabel

4) Membantu siswa untuk menganalisis data

5) Membantu siswa menemukan konsep dari data yang didapat

6) Menuntunt siswa untuk belajar mandiri dalam menyelesaikan

masalah

. Struktur Lembar Kerja Siswa

Salah satu peranan penting dari penggunaan LKS yaitu dapat
melibatkan siswa berpartisipasi secara aktif dari siswa dalam kegiatan
pembelajaran. LKS harus dapat menuntun siswa menemukan suatu
konsep dari suatu kompetensi dasar yang sedang dipelajarinya. Oleh
karena itu, LKS harus dibuat selayak mungkin. Hal ini diperlukan agar

siswa dapat mencapai target belajar sesuai dengan tujuan LKS tersebut.

Lembar kerja siswa dapat dikatakan layak apabila memenuhi tiga
syarat yang dikemukakan oleh Majid (2011: 79), yaitu syarat didaktik,
syarat konstruksi, dan syarat teknis. Syarat didaktik mengharuskan
lembar kerja siswa mengikuti asas-asas belajar mengajar yang efektif.
Syarat konstruksi berkaitan dengan pemilihan tata bahasa, susunan
kalimat, tingkat kesukaran serta kejelasan makna kosa kata yang
digunakan. Sedangan syarat teknis merupakan syarat yang berkaitan
dengan tampilan baik tulisan ataupun gambar yang tercetak dalam

lembar kerja siswa. Adapun perincian ketiga syarat tersebut antara lain:

1) Syarat didaktik
0 Lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep
0 Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran

0 Memiliki variasi stimulus melalui berbagai kegiatan siswa



i

10

Mampu mengembangkan kemampuan sosial, emosional, moral,

dan estetika pada siswa

2) Syarat Konstruksi

i

Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa

Struktur kalimat yang lugas, sederhana, dan singkat

Menghindari pemilihan kata yang memiliki banyak makna
(ambigu)

Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka

llustrasi lebih diutamakan dibanding kata-kata

Dapat dipahami seluruh siswa dengan tingkat kemampuan yang
berbeda

Memiliki tujuan belajar yang jelas

Memberikan ruang yang cukup untuk memberikan keleluasaan
pada siswa untuk menuliskan hasil pengamatan pada lembar

kerja siswa

3) Syarat Teknis

i

u
i
u

Menggunakan huruf cetak yang mudah dibaca

Memilih gambar yang jelas (tidak samar)

Menyesuaikan perbandingan ukuran huruf dengan gambar
Menggunakan kombinasi warna yang tepat baik untuk huruf,

gambar, ataupun hiasan lainnya

Struktur LKS yang dipaparkan dalam pandungan pengembangan

bahan ajar yang diterbitkan oleh Depdiknas (2008: 24) memaparkan

bahwa struktur LKS harus memuat:

1) Judul

2) Petunjuk belajar (petunjuk siswa)

3) Kompetensi yang akan dicapai

4) Informasi pendukung

5) Tugas-tugas dan langkah kerja

6) Penilaian

Meskipun tidak sepenuhnya identik dengan struktur Depdiknas,

komponen LKS menurut Suyanto (2011: 38) meliputi hal-hal berikut:
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1) Nomor lembar kerja siswa.
Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah guru mengenal dan
menggunakannya. Format penulisan nomor lembar kerja siswa
tergantung guru yang merancangmya sehingga tidak ada aturan
khusus dalam penulisan nomor lembar kerja siswa.

2) Judul kegiatan
Berisi topik kegiatan sesuai dengan kompetensi dasar yang sedang
dipelajari.

3) Tujuan kegiatan
Tujuan kegiatan pengamatan sesuai dengan topik yang telah
ditentukan. Dalam satu kegiatan pengamatan, dapat dibuat lebih dari
satu tujuan yang ingin dicapai.

4) Alat dan bahan
Bila dalam kegiatan pengamatan memerlukan alat dan bahan, maka
perlu dituliskannya alat dan bahan yang diperlukan. Menuliskan alat
dan bahan yang diperlukan harus terperinci kuantitasnya.

5) Prosedur kerja
Prosedur kerja harus dibuat jelas dan sistematis. Hal ini dikarenakan
prosedur kerja atau langkah kerja berfungsi untuk menuntun siswa
melakukan kegiatan belajar.

6) Tabel data
Siswa dapat mencatat hasil pengamatan atau pengukuran sesuai
dengan tabel yang disediakan. Untuk kegiatan yang tidak
memerlukan data, maka bisa diganti dengan kotak kosong dimana
siswa dapat menulis atau menggambar sebagai hasil kegiatan.

7) Bahan diskusi
Pada komponen ini dibuat pertanyaan-pertanyaan yang menuntun
siswa melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi. Untuk
beberapa mata pelajaran seperti bahasa, bahan diskusi bisa berupa
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat releksi.

Berdasarkan uraian di atas, maka struktur susunan LKS yang

dikembangkan dalam penelitian ini adalah:

1) Tujuan Pembelajaran

2) Teori Singkat
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3) Tugas Pendahuluan
4) Alat dan Bahan

5) Langkah Praktikum
6) Grafik

7) Diskusi

8) Kesimpulan

. Langkah Penyusunan Lembar Kerja Siswa
Dalam menyiapkan lembar kerja siswa perlu diperhatikan langkah-
langkah penyusunannya. Berikut ini merupakan langkah-langkah
penyusunan LKS seperti yang dipaparkan dalam Panduan
Pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan oleh Depdiknas (2008: 23),
yaitu:

1) Analisis kurikulum

Langkah yang pertama kali dilakukan dalam penyusunan lembar
kerja siswa adalah menganalisis kurikulum. Langkah ini sangat
penting untuk menentukan kompetensi dasar mana yang memerlukan
lembar kerja siswa. Menentukan kompetensi dasar dapat dilakukan
melalui melihat materi pokok dan target kompetensi yang harus
dicapai siswa serta pengalaman belajar dari materi yang akan

diajarkan.
2) Menyusun peta kebutuhan lembar kerja siswa

Berdasarkan hasil analisis kurikulum, telah ditentukan kompetensi
dasar apa saja yang dapat diaplikasikan dengan lembar kerja siswa.
Peta kebutuhan lembar kerja siswa dilakukan untuk mengetahui
banyaknya lembar kerja siswa yang harus dibuat. Hasil tersebut diurut
berdasarkan prioritas urutan kompetensi dasar sesuai yang tercantum

dalam kurikulum.
3) Menentukan judul-judul lembar kerja siswa

Judul lembar kerja siswa tidak lain bersumber dari kompetensi dasar
yang akan dipelajari. Untuk satu macam kompetensi dasar, dapat

pula dibuat satu judul lembar kerja siswa bila cakupan kompetensi
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dasar tersebut tidak terlalu besar. Apabila dalam suatu kompetensi
dasar memiliki cakupan cukup banyak, maka dapat dipecah menjadi

beberapa materi pokok.
4) Penulisan lembar kerja siswa

Langkah terakhir dalam penyusunan lembar kerja siswa adalah
penulisan lembar kerja siswa. Penulisan lembar kerja siswa diawali
dengan merumuskan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai.
Dilanjutkan dengan menentukan alat penilaian dimana lembar kerja
siswa dibuat untuk menilai penguasaan kompetensi siswa. Lalu
masuk pada tahap penyusunan materi. Materi lembar kerja siswa
dapat berupa gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang
akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber agar

pemahaman siswa menjadi lebih kuat.

Adapun langkah-langkah penyusunan menurut Majid (2011: 81)

antara lain:

1) Menetapkan kompetensi dasar, judul, dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

2) Menganalisis dan menjabarkan kompetensi dasar

3) Menetapkan prosedur, jenis, dan alat penilaian

4) Menetapkan  pengalaman  belajar untuk  mengembangkan
keterampilan-keterampilan proses sains di dalam dirinya

5) Menetapkan bahan/sumber yang sesuai dengan kemampuan dasar

6) Menyusun lembar kerja siswa secara lengkap

2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill)
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)

Berpikir merupakan proses mental atas informasi yang dirasakan,
diterima, ataupun disimpan dalam ingatan tiap individu. Berpikir
berkaitan dengan ‘mengingat’ dan mengungkapkan informasi yang
pernah disimpan. Proses berpikir itu antara lain berpikir analitis, Kkritis,
dan kreatif. Selain itu, proses berpikir secara efektif dan efisien juga
harus dimiliki individu dalam memecahkan masalah. Proses berpikir

tersebut dapat digolongkan ke dalam proses berpikir tingkat tinggi
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(Harsanto, 2007: 88). Berpikir tingkat tinggi terjadi ketika seseorang
menerima informasi baru dan mengambil informasi yang tersimpan
dalam memori lalu saling menghubungkan atau menata kembali dan
memperluas informasi untuk mencapai tujuan seperti menemukan
jawaban atas persoalan yang dihadapi.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skill
(HOTS) termasuk berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir
kreatif. Pemikiran tersebut diaktifkan ketika individu mengalami masalah
yang tidak dikenal, tidak pasti, penuh pertanyaan, ataupun dilema.
Menerapkan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dapat menumbuh-
kembangkan keterampilan intelektual dan menghasilkan penjelasan
keputusan yang berkualitas (King, 2004).

Surya (2011: 171) berpendapat bahwa berpikir tingkat tinggi
(HOTS) adalah proses berpikir yang mengharuskan siswa untuk
memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang
memberikan pengertian dan implikasi baru. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi merupakan kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan
mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki
untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan
keputusan dan memecahkan masalah pada situasi baru. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi juga merupakan kecakapan berpikir kritis dan
kreatif, seperti pembuatan keputusan (decision making), pemecahan
masalah (problem solving), kefasihan, pengamatan, penjelajahan
(exploration), penggolongan, mengembangkan hipotesis, dan
metakognitif yang meliputi kesadaran, pemantauan diri sendiri serta
pengaturan diri (Gora, 2010: 174).

Brookhart (2010: 3). menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi
merupakan keterampilan berpikir analitis, kreatif, dan praktis serta
menempatkan aktivitas berpikir pada jenjang yang lebih tinggi dari
sekadar menyatakan fakta. Dalam berpikir tingkat tinggi yang menjadi
perhatian adalah apa yang akan dilakukan terhadap fakta, memahami,
menghubungkan satu fakta dengan fakta lainnya, mengkategorikan,
memanipulasi, dan menerapkannya bersama dalam penyelesaian

masalah baru.
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill)
dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir analitis, kritis, dan
kreatif yang menuntun siswa untuk dapat menghubungkan, menafsirkan,
dan mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang dimilikinya

dalam menemukan dan menyusun konsep.

Komponen Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS)

Schraw (2011: 191) mengelompokan kemampuan berpikir
menurut Taksonomi Bloom ke dalam dua tingkatan, yaitu kemampuan
berpikir tingkat rendah (LOTS) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS). Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) merupakan berpikir
pada taksonomi kognitif Bloom-Anderson untuk tingkat menganalisis,

mengevaluasi, dan mengkreasi.

Eva{i}lasi Meﬁc?pea
A A

High Order Thinking

/ Sintesis \

‘ Mengevaluas
: Analisis A ' LiMensanaﬁii' N
Aplikasi Low Order Mengaplikas
Pemahaman Thmkmg Memahami
- }Qné;taﬁaan ? ; WMtrenzr;inga!

Gambar 2.1 Pembagian Level Kognitif Taksonomi Bloom
Sumber: Google. Diakses pada 12 September 2016

Berdasarkan pembagian tingkatan ranah kognitif tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ranah yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) adalah Taksonomi Bloom Revisi pada
kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta atau

mengkreasi.
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Menganalisis (Analyzing)

Menganalisis yaitu mampu memecahkan informasi yang kompleks

menjadi bagian-bagian kecil dan mengaitkan informasi dengan

informasi lain. Kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga keseluruhan atau organisasinya dapat
dipahami dengan baik.

(&) Membedakan (Differentiating) terjadi ketika siswa membedakan
bagian yang tidak relevan dan yang relevan atau dari bagian
yang penting ke bagian yang tidak penting dari suatu materi
yang diberikan.

(b) Mengorganisasikan (Organizing) menentukan bagaimana suatu
bagian elemen tersebut cocok dan dapat berfungsi bersama-
sama di dalam suatu struktur.

(c) Menghubungkan (Attributing) terjadi ketika siswa dapat
menentukan inti atau menggarisbawahi suatu materi yang
diberikan.

Mengevaluasi (Evaluating)

Mengevaluasi (Evaluation) yaitu membuat keputusan berdasarkan

kriteria yang standar, seperti mengecek dan mengkritik.

(&) Mengecek (Checking) terjadi ketika siswa melacak
ketidakkonsistenan suatu proses atau hasil, menentukan
proses atau hasil yang memiliki kekonsistenan internal, atau
mendeteksi  keefektifan suatu prosedur yang sedang
diterapkan.

(b) Mengkritik (Critiquing) terjadi ketika siswa mendeteksi
ketidakkonsistenan antara hasil dan beberapa kriteria luar yang
sesuai dengan prosedur masalah yang diberikan.

Mencipta/Mengkreasi (Creating)

Mencipta (create) adalah menempatkan elemen bersama-sama

untuk membentuk suatu keseluruhan yang koheren atau membuat

hasil yang asli, seperti menyusun, merencakanan, dan
menghasilkan.

(@) Menyusun (Generating) melibatkan penemuan hipotesis

berdasarkan kriteria yang diberikan.
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(b) Merencanakan (Planning) yaitu suatu cara untuk membuat
rancangan untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan.

(c) Menghasilkan (Producing) yaitu membuat sebuah produk. Pada
tahap ini, siswa diberikan deskripsi dari suatu hasil dan harus
menciptakan produk yang sesuai dengan deskripsi yang
diberikan.

Krathwohl (2002: 215) menyatakan bahwa indikator kemampuan
berpikir tingkat tinggi meliputi:
(1) Menganalisis
A Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau
menyetrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil
untuk mengenali pola atau hubungannya

A Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi

struktur baru yang belum pernah ada sebelumnya

A Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan

akibat dari sebuah skenario yang rumit

A Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan

(2) Mengevaluasi
A Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi
dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada
untuk memasikan nilai efektivitas atau manfaatnya
A Membuat hipotesis, mengkritik, dan melakukan pengujian
A Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria
yang telah ditetapkan
(3) Mengkreasi

A Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap

sesuatu

A Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah

Berdasarkan kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
dikemukakan oleh Marzano, Heong (2011: 121-125) mengelompokan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 13 kelompok yaitu comparing
(membandingkan), classifying (mengklasifikasikan), inducing
(menginduksi), deducing (menyimpulkan), error analysis (menganalisis

kesalahan), constructing supporting (membangun pendukung),
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analyzing  perspectives (menganalisis  perspektif),  abstracting
(mengabstraksi), decision making (mengambil keputusan), investigation
(menyelidiki), problem solving (memecahkan masalah), experimental
inquiry (menemukan eksperimen), dan invention which work within the
Dimensions of Learning framework (menemukan konsep dalam
kerangka dimensi belajar).

Sulaiman (2015: 494-500) mengklasifikasikan kemampuan
berpikir tingkat tinggi dalam tiga komponen yaitu kemampuan berpikir,
kebiasaan berpikir, dan metakognitif. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
dapat dibentuk dengan cara memberikan persoalan berupa pertanyaan
terbuka (open-ended question), tugas dalam kelas dan umpan balik
dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka bentuk kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam tahap menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasi untuk membentuk kemampuan berpikir kritis serta berpikir
kreatif dalam pembelajaran fisika yang dibentuk melalui kegiatan
praktikum di laboratorium.

3. Hakikat Siswa Pada Tingkat Sekolah Menengah
a. Karakteristik Siswa SMA

Pada umumnya, siswa SMA memiliki rentang usia sekitar 14
tahun hingga 18 tahun. Hal ini menunjukan bahwa siswa SMA disebut
juga dengan masa remaja. Batasan usia remaja yang umum digunakan
oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Rentang waktu usia
remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu 12—-15 tahun adalah masa
remaja awal, 15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan, dan 18-21
tahun adalah masa remaja akhir. Masa remaja adalah suatu periode
kehidupan di mana kapasitas untuk memperoleh dan menggunakan
pengetahuan secara efisien mencapai puncaknya. Proses pertumbuhan
otak mencapai kesempurnaan pada periode masa remaja. Sistem saraf
yang berfungsi memproses informasi berkembang dengan cepat
(Desmita, 2005: 190).
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Remaja merupakan suatu periode transisi dari masa akhir anak-
anak hingga masa awal dewasa. Masa remaja bermula pada perubahan
fisik yang cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang dramatis,
perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual. Pada
perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas semakin kuat
dengan pemikiran yang semakin logis, abstrak, serta idealistis.

Pada masa remaja, siswa telah memiliki kemampuan memahami
pemikirannya sendiri dan pemikiran orang lain. Siswa mulai
membayangkan apa yang dipikirkan orang terhadap dirinya. Ketika
kemampuan kognitif mereka mencapai kematangan, remaja mulai
memikirkan tentang apa yang diharapkan dan melakukan kritik terhadap
masyarakat, orang tua, dan bahkan kekurangan diri mereka sendiri.
Dengan kekuatan baru dalam penalaran yang dimilikinya, menjadikan
remaja mampu membuat pertimbangan dan melakukan perdebatan-
perdebatan sekitar topik abstrak tentang manusia, kebenaran, keadilan,
kebaikan, dan kejahatan.

Siswa dalam kategori remaja sudah dapat berpikir secara
abstrak dan hipotesis. Siswa juga sudah mampu berpikir secara
sistematik, mampu memikirkan semua kemungkinan secara sistematik
untuk memecahkan permasalahan. Siswa bisa memahami adanya
berbagai macam aspek pada suatu persoalan yang dapat diselesaikan
sekaligus, tidak lagi satu persatu sebagaimana yang dilakukan anak-
anak masa konkrit operasional. Disini terlihat bahwa perkembangan
kognitif pada masa formal operasional mencapai tingkatan tertinggi pada
keseimbangan dalam hubungannya dengan lingkungan. Remaja
memasuki dunianya dengan segala kemungkinan dan kebiasaan untuk

memikirkan sendiri.

Pandangan Siswa SMA Terhadap Pembelajaran

Pada umumnya, remaja suka mengeluh tentang sekolah dan
tentang larangan-larangan, pekerjaan rumah, kursus-kursus wajib,
makanan di kantin, dan cara pengelolaan sekolah. Mereka bersikap
kritis terhadap guru-guru dan cara guru mengajar. Ini sudah merupakan

‘mode’. Remaja muda yang ingin menjadi populer diantara teman-teman



20

sebaya harus menghindari kesan bahwa ia “pandai”. Hal ini terutama
berlaku bagi remaja perempuan karena hanya sedikit wibawa yang
dihubungkan dengan prestasi akademik dibandingkan dengan remaja
laki-laki. Meskipun demikian, sebagian besar remaja muda dapat
menyesuaikan diri dengan baik di sekolah, baik dengan masalah
akademik maupun sosial dan diam-diam mereka menyukainya.

Sekolah dan pendidikan tinggi menekankan perkembangan
keterampilan intelektual dan konsep yang penting bagi kecakapan
sosial. Namun, hanya sedikit remaja yang mampu menggunakan
keterampilan dan konsep ini dalam situasi praktis. Siswa yang aktif
dalam berbagai aktivitas dapat menguasai praktik. Sekolah dan
pendidikan tinggi juga mencoba untuk membentuk nilai-nilai yang sesuai
dengan nilai-nilai dewasa, orang tua berperan banyak dalam
perkembangan masa remaja. Namun bila nila-nilai dewasa bertentangan
dengan nilai-nilai teman sebaya, maka remaja harus memilih yang tepat
untuk kehidupan sosial mereka.

Menurut Najmuddin (2006: 5) dalam bukunya yang berjudul
Membimbing Remaja Memilih Pendidikan dan Kerjaya mengatakan
bahwa pemilihan bidang pendidikan menjadi salah satu kesulitan yang
dihadapi oleh remaja. Mereka sering kali berhadapan dengan konflik
antara kehendak orang tua mereka. Pada awalnya, remaja tidak
menyadari mereka membuat sesuatu yang mengikut kehendak orang
tua mereka. Masa terus berlalu dan apabila remaja mulai memikirkan
masa depan dan dunia pekerjaan, mereka akan mempersoalkan pada
kesesuaian pilihan yang diikuti. Remaja mulai memikirkan minat,
kebolehan, personaliti diri, dan lain-lain yang berkaitan bagi masa depan
mereka.

Hurlock (2009: 220) juga menambahkan bahwa besarnya minat
remaja terhadap pendidikan sangat dipengaruhi oleh minat mereka pada
pekerjaan. Kalau remaja mengharapkan pekerjaan yang menuntut
pendidikan tertinggi maka pendidikan akan dianggap sebagai batu
loncatan. Biasanya remaja lebih menaruh minat pada pelajaran-

pelajaran yang nantinya akan berguna dalam bidang pekerjaan yang



21

dipilihnya. Banyak faktor yang mempengaruhi sikap remaja yang lebih
besar pada pendidikan diantaranya:
1. Sikap teman sebaya: berorientasi sekolah atau berorientasi kerja
2. Sikap orang tua: menganggap pendidikan sebagai batu loncatan ke

arah mobilitasi sosial atau hanya sebagai suatu kewajiban karena

diharuskan oleh hukum

Nilai-nilai: menunjukkan keberhasilan atau kegagalan akademis

Relevasi atau nilai praktis dari berbagai mata pelajaran

Sikap terhadap guru-guru, pegawai tata usaha, dan kebjaksanaan

akademis serta disiplin
6. Keberhasilan dalam berbagai kegiatan ekstrakulikuler

Derajat dukungan sosial diantara teman-teman sekelas

Ada tiga macam remaja yang tidak berminat pada pendidikan
dan biasanya membenci sekolah. Pertama, remaja yang orang tuanya
memiliki cita-cita tinggi yang tidak realistik terhadap prestasi akademik,
atletik, atau prestasi sosial yang terus menerus mendesak untuk
mencapai sasaran yang dikehendaki. Jenis kedua adalah remaja yang
kurang diterima oleh teman-teman sekelas. Remaja yang merasa tidak
gembira sebagaimana dialami teman-teman sekelas dalam berbagai
kegiatan. Terakhir adalah remaja yang matang lebih awal yang merasa
fisiknya lebih besar dibandingkan dengan teman-teman sekelasnya.
Serta karena penampilannya lebih tua dari usia yang sesungguhnya.
Pembelajaran yang tepat untuk remaja yaitu pembelajaran yang

menarik perhatian mereka terutama untuk masa depan mereka seperti
tentang pekerjaan. Pembelajaran yang mengedepankan aspek sosial
karena di masa remaja tingkat sosialitas mereka cukup tinggi meskipun
dalam kerucut pengalaman remaja masih berada dalam tingkatan

keberhasilan tujuh puluh persen yaitu menyajikan presentasi.

4. Pengembangan LKS
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian dan

pengembangan (Research and Development) adalah suatu proses atau
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langkah-langkah untuk mengembangkan  suatu  produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung
jawabkan (Sugiyono, 2012: 98).

LKS merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang digunakan
guru. Bentuk LKS ada dua macam yaitu LKS praktikum dan LKS
pemantapan konsep pembelajaran. Dalam penelitian ini dilakukan
pengembangan LKS praktikum untuk digunakan dalam pembelajaran agar
pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian dan
pengembangan (Research and Development) yang akan dilakukan adalah
pengembangan LKS yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Banyak model penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh
para ahli. Berikut ini akan diuraikan beberapa model penelitian
pengembangan agar dapat ditemukan model yang tepat dalam
pengembangan LKS.

a. Model Penelitian dan Pengembangan ADDIE
Model ADDIE merupakan konsep pengembangan yang
diaplikasikan untuk mengkonstruksi pembelajaran berbasis masalah.
Model ADDIE itu sendiri merupakan akronim dari Analysis, Design,
Develop, Implement, dan Evaluate (Branch, 2009: 2).

> Analysis >> Design >> Develop >>Imp|emeni>> Evaluate >

Gambar 2.2 Model Penelitian dan Pengembangan ADDIE
Sumber: Branch (2009: 2)

1) Analisis (Analysis)
Dalam tahap analisis, Branch menentukan langkah-langkahnya
sebagai berikut: (a) mengkaji kesenjangan kinerja, (b) merumuskan

tujuan pembelajaran, (c) mengidentifikasi karakteristik siswa, (d)
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mengidentifikasi sumber-sumber yang dibutuhkan, (e) menentukan
strategi pembelajaran, dan (f) menyusun rencana pengelolaan

program atau projek.

2) Desain (Design)

Dalam tahap desain, Branch menjelaskan langkah-langkah yang
harus dilakukan vyaitu: (a) menyusun daftar tugas-tugas, (b)
menyusun tujuan kinerja, (c) menyusun strategi tes, dan (d)

menghitung biaya yang dibutuhkan.

3) Pengembangan (Develop)

4)

5)

Langkah ini adalah langkah dalam mengembangkan produk yang
direncanakan. Langkah ini akan menghasilkan produk dan
memvalidasi. Dalam tahap ini segala sesuatu yang telah dibuat
dalam tahapan desain menjadi nyata. Langkah dalam tahap ini antara
lain: (&) membuat objek-objek belajar seperti dokumen, teks, animasi,
video, (b) membuat dokumen pendukung. Dengan kata lain, langkah
pada tahap ini mencakup tahapan memilih, menentukan metode,
menentukan media, serta strategi pembelajaran yang sesuai.
Implentasi (Implement)

Pada tahap ini, rencana pembelajaran sudah siap dan dapat
digunakan oleh pembelajar. Kegiatan dalam tahap implementasi ini
adalah mempersiapkan dan menggunakan produk oleh pembelajar.
Evaluasi (Evaluate)

Tujuan dari tahap evaluasi adalah mengukur kualitas dari produk dan
proses sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan model ADDIE

hanya dapat digunakan untuk pengembangan rancangan pelatihan,

bukan pengembangan bahan ajar.
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Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan

pengembangan (Research and Development). Borg and Gall (2003:

570) menyatakan “One of the most widely used models of educational

research and development is the system approach model designed by
Wal ter Di

c k
pengembangan pendidikan yang dpat

a n ¢ yarlg catinyaCraodet penelitian dan

digunakan

adalah model

pendekatan sistem yang dirancang oleh Walter Dick dan Lou Carey.

Conduet |, ____ Revise |
Instructional T Instruction 4 H 3
Analisis ) - ' .
T
1 ' ' A 4 h
y y y Design and
Write Develop Develop Develop Conduct
Performance |—p| Assessment |—p{ Instructional And S'."“ Formative
Objective Instrument Strategy Instructional Evaluation of
< Materials Instraction
Analyze 1
Leamers and ' Design and
Context ‘ Conduct
Y : Summative
i v T T B S S S SR Evaluation

Gambar 2.3 Langkah Model Dick-Carey
Sumber: Walter Dick and Lou Carey (2015: 1-2)

Langkah-langkah desain sistematik dari model pembelajaran

menurut Dick and Carey (2015: 6-8) adalah:
1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran (Identifying Instructional goals)

Langkah pertama dalam model ini adalah menentukan kemampuan
dimiliki

progam pembelajaran. Perumusan tujuan pembelajaran

atau kompetensi yang perlu oleh siswa setelah
mengikuti
dapat dikembangkan dari rumusan tujuan pembelajaran yang sudah
ada pada silabus maupun hasil analisis kinerja dan analisis
kebutuhan, refleksi berkaitan dengan kesulitan-kesulitan belajar yang
dihadapi oleh siswa, hasil analisis tentang cara seseorang melakukan
suatu pekerjaan/tugas dan persyaratan yang diperlukan untuk

melakukan pekerjaan, maupun untuk tujuan pembelajaran yang baru.
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Melakukan analisis pembelajaran (Conducting instructional analysis)
Langkah kedua ini adalah suatu prosedur untuk menentukan
keterampilan dan pengetahuan yang mempunyai relevansi dan
diperlukan oleh siswa untuk mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran, seperti pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
perlu dimiliki oleh siswa. Pada langkah ini akan di hasilkan “peta”
yang menggambarkan keterkaitan dan hubungan seluruh
keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk mencapai
kompetensi atau tujuan pembelajaran.

Menganalisis karakteristik Siswa dan konteks Pembelajaran
(Identifying entry behaviors and learner characteristics)

Analisis karakteristik siswa meliputi analisis untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, gaya belajar dan sikap terhadap aktivitas
pembelajaran. Analisis karakteristik siswa yang tepat dan akurat akan
sangat membantu dalam pemilihan dan penggunaan strategi
pembelajaran, sedangkan analisis konteks pembelajaran meliputi
analisis situasi dan kondisi siswa, yang meliputi situasi yang terkait
dengan tugas yang dihadapi siswa dalam menerapkan pengetahuan
dan keterampilan serta kondisi yang terkait dengan keterampilan
yang dipelajari oleh siswa.

Merumuskan tujuan pembelajaran khusus (Writing performance
objective)

Setelah melakukan analisis pembelajaran, langkah selanjutnya
adalah mengembangkan kompetensi atau tujuan pembelajaran
spesifik (instructional objectives) yang perlu dikuasai oleh siswa.
Perumusan tujuan pembelajaran khusus ini perlu diperhatikan
pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa setelah
proses pembelajaran selesai, kondisi yang diperlukan agar siswa
dapat melakukan unjuk kemampuan atas pengetahuan yang telah
dipelajarinya, Indikator dan kriteria yang dapat digunakan untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam menempuh proses

pembelajaran.
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Mengembangkan Instrumen Penilaian (Developing criterion-
referenced test items)

Berdasarkan tujuan atau kompetensi khusus yang telah dirumuskan
sebelumnya, langkah selanjutnya adalah melakukan pengembangan
alat/instrumen penilaian hasil belajar. Instrumen penilaian
pembelajaran ini harus mampu mengukur performa siswa baik dari
sisi pengetahuan/kognitif, keterampilan/ psikomotor maupun sikap.
Instrumen dikembangkan lebih awal agar strategi dan perangkat yang
dikembangkan lebih terarah.

Mengembangkan Strategi Pembelajaran (Developing instructional
strategy)

Berdasarkan Informasi yang telah sebelumnya, dapat dikembangkan
strategi pembelajaran yang akan digunakan agar program
pembelajaran dapat tercapai. Strategi pembelajaran meliputi aktifitas
pra-pembelajaran untuk meningkatkan motivasi, penyajian materi
pembelajaran dengan menggunakan contoh dan demonstrasi, dan
tindak lanjut dari proses pembelajaran. Faktor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan strategi pembelajaran adalah:
Teori dan hasil penelitian pembelajaran terbaru, Karakteristik media
pembelajaran, materi atau substansi yang perlu dipelajari, dan
karakteristik siswa. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat akan
mampu mendukung berbagai aktifitas pembelajaran.
Mengembangkan dan Memilih Bahan Ajar (Developing and selecting
instructional materials)

Pengembangan bahan ajar dapat berarti segala sesuatu yang
digunakan untuk membawa dan menyampaikan informasi serta
pesan dari sumber belajar kepada siswa. Bahan ajar yang digunakan
dapat juga berasal dari produk komersial maupun memodifikasi
bahan ajar yang sudah ada.

Merancang dan Mengembangkan Evaluasi Formatif (Designing and
Conducting The Formative Evaluation of Instruction)

Evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data yang terkait
dengan kekuatan dan kelemahan produk pembelajaran yang

dikembangkan. Hasil proses evaluasi formatif digunakan sebagai
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masukkan untuk memperbaiki rancangan proses atau produk
pembelajaran. Tiga jenis evaluasi formatif yang dapat digunakan
untuk mengembangkan proses atau hasil pembelajaran adalah:
Evaluasi perorangan, Evaluasi kelompok kecil, Evaluasi lapangan

9) Melakukan Revisi Terhadap Produk Pembelajaran (Revising

10)

Instructional Product)

Revisi terhadap produk pembelajaran merupakan langkah terakhir
dalam proses disain dan pengembangan produk pembelajaran. Data
yang diperoleh dari prosedur evaluasi formatif dirangkum dan
ditafsirkan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi serta
kelemahan-kelemahan dan selanjutnya dilakukan revisi. Prosedur
evaluasi perlu dilakukan terhadap semua tahapan
program pembelajaran. Tujuan utama langkah ini adalah untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk pembelajaran.
Merancang dan Mengembangkan Evaluasi Sumatif (Conduting
Summative Evaluation)

Evaluasi sumatif ini merupakan puncak evaluasi untuk mengukur
efesiensi dan efektifitas pembelajaran tetapi langkah terakhir ini
sering dipandang sebagai bagian diluar disain pembelajaran karena
evaluasi ini dilakukan setelah seluruh komponen lengkap dan
dilakukan evaluasi formatif serta telah dilakukan revisi secukupnya
sesuai dengan standar yang digunakan oleh perancang
pembelajaran dan evaluasi sumatif tidak melibatkan perancang
program tetapi melibatkan penilai independen. Tahap evaluasi
sumatif dilakukan setelah produk digunakan secara masal dalam

rangka waktu yang panjang.

Model Dick and Carey sangat tepat digunakan dalam

mengembangkan LKS sebagai bahan pembelajaran. Langkah-langkah

yang diuraikan sangat detail dan terarah mulai dari tahap analisis

pendahuluan, perancangan, pengembangan produk, maupun evaluasi

produk.
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5. Kinematika Gerak Lurus

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), penelitian
pengembangan ini dilakukan pada mata pelajaran Fisika kelas X (Sepuluh)
Kelompok limu Pengetahuan Alam (IPA), yaitu:

3.4. Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak Ilurus dengan
kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan konstan
(tetap) berikut penerapannya dalam kehidupan sehari-hari misalnya
keselamatan lalu lintas

4.4. Menyajikan data dan grafik hasil percobaan benda untuk menyelidiki
karakteristik gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak

lurus dengan percepatan konstan (tetap)

B. PENELITIAN YANG RELEVAN

1.

Hasil penelitan dari Damayanti (2013: 58-62) yang berjudul
“‘Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan Inkuiri
Terbimbing untuk Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Materi Listrik Dinamis SMA Negeri 3 Purworejo Kelas X’
menunjukan bahwa pengembangan LKS mampu mengoptimalkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil penelitian dari Ramos J (2013: 48-60) yang berjudul “Higher Order
Thinking Skills and Academic Performance in Physics of College
Student s: A Re g r ensnsirjukan baAwa aKemasnpusnd
berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan dalam menganalisis serta
mengevaluasi.

Hasil penelitian dari Eka Yuli Sari Asmawati (2015: 1-16) yang berjudul
“‘Lembar Kerja Siswa (LKS) Menggunakan Model Guided Inquiry untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Penguasaan Konsep
Siswa” menunjukan bahwa LKS dapat digunakan untuk meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa.



29

C. KERANGKA BERPIKIR

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) dalam
pembelajaran fisika merupakan kemampuan berpikir analitis, kritis, dan kreatif.
Kemampuan ini digunakan dalam merumuskan konsep, melakukan
penemuan, serta menyusun pemahaman sesuai dengan cara masing-masing
individu untuk memecahkan permasalahan dan fenomena-fenomena fisika.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) diperlukan bagi seluruh siswa
terutama siswa pada Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) untuk menjadikan
mereka sebagai sumber daya manusia (SDM) yang handal dan mampu
bersaing secara global.

Berdasarkan hasil pantauan PISA menyimpulkan bahwa siswa di
Indonesia mempunyai kemampuan yang sangat rendah dalam berpikir tingkat
tinggi. Ini yang mendasari dilakukannya perubahan pembelajaran berdasarkan
kurikulum sekolah yang dikembangkan pada tahun 2013, yang bertujuan
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) dapat
ditumbuhkembangkan dengan menciptakan proses pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif. Untuk dapat menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, diperlukan perangkat pembelajaran
yang dapat digunakan guru, salah satunya berbentuk LKS. LKS yang baik
dapat menuntun siswa dalam pembelajaran dan melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa dalam suatu proses pembelajaran.

LKS disusun secara berstruktur dalam suatu proses pembelajaran
sehingga siswa dapat melakukan pembelajaran secara mandiri untuk
menemukan konsep yang harus dikuasainya dalam suatu kompetensi dasar.
Penggunaan LKS sangat membantu guru agar lebih mudah dalam mengelola
proses belajar dengan mengarahkan siswa untuk menemukan konsep melalui
aktivitasnya sendiri. Siswa juga turut berperan aktif dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti akan melakukan pengembangan lembar kerja siswa untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Hal ini ditunjang dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh Damayanti menjelaskan bahwa lembar
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kerja siswa yang dikembangkan dengan pendekatan inkuiri terbimbing dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa. Asmawati menyatakan
bahwa lembar kerja siswa (LKS) dengan menggunakan Guided Inquiry dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Ramos J menyatakan bahwa
menunjukan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan
dalam menganalisis serta mengevaluasi.

Dengan dihasilkannya LKS dalam penelitian ini, guru mempunyai alat
bantu dalam membentuk keterampilan bepikir tingkat tinggi siswa. LKS ini
akan menuntun siswa dalam suatu proses pembelajaran sehingga dapat
melatih kemampuan sains dan kemampuan berpikir pada domain kognitif

tingkat tinggi.

. FORMAT LKS YANG AKAN DIKEMBANGKAN
LKS yang akan dihasilkan adalah LKS untuk pembelajaran fisika
dengan tahapan yang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. LKS
ini adalah LKS praktikum yang mempunyai tiga tahapan, yaitu tahap
pendahuluan, tahap praktikum, dan tahap pasca praktikum yaitu kegiatan
siswa membangun konsep sendiri dalam ranah kognitif tingkat tinggi.
1) Tahap Pendahuluan
Dalam tahap pendahuluan, pada LKS akan dikembangkan langkah-
langkah yang harus dilakukan siswa sebelum pelaksanaan praktikum.
Langkah ini pada LKS akan disajikan kompetensi dasar yang harus
dikuasai siswa, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, materi singkat
tentang konsep yang akan dipelajari. Dari data ini diharapkan siswa
mempunyai kemampuan awal sebelum praktikum dilaksanakan.
2) Tahap Praktikum
Pada tahap ini akan disajikan peraturan praktikum, langkah praktikum
yang akan dilakukan siswa dan tabel dasar yang akan digunakan. Siswa
diminta mengembangkan tabel dasar menjadi tabel yang akan digunakan
dalam pembelajaran berbasis praktikum ini. Kemampuan analisis,
kemampuan berfikir kritis dan kreatifitas siswa mulai dilatihkan dalam
langkah ini. Siswa tidak hanya mencatat data pengamatan pada tabel,

tapi juga harus melakukan modifikasi data seperlunya sehingga dapat
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digunakan dalam menyusun konsep yang akan dibangun siswa sesuai
dengan kompetensi dasar yang akan dicapai

Tahap Pasca Praktikum

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk merubah data tabel menjadi grafik
yang bermakna dan menafsirkan grafik itu untuk mendapatkan konsep
fisika yang harus dikuasai dan merumuskan konsep tersebut dalam
persamaan matematika. Tahap ini lebih memupuk kemampuan analisis,
evaluasi dan kreasi siswa dalam menafsirkan data yang didapat dari hasil
pengamatan fenomena fisika. Langkah ini adalah inti dari

menumbuhkembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. TUJUAN OPERASIONAL PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) siswa
SMA Kelas X yang layak sebagai media pembelajaran Fisika dalam materi
kinematika gerak lurus.

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
Penelitian pengembangan LKS dilaksanakan di Laboratorium
Komputer Pendidikan Fisika FMIPA UNJ. Uji coba skala kecil dan uji coba
terbatas dilakukan di SMA Negeri 17 Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan
bulan Juli 2016 — Januari 2017.

C. VALIDATOR DAN RESPONDEN
Uji kelayakan produk yang dikembangkan melibatkan beberapa

validator, yaitu:

U  Ahli media . Dosen Program Studi Pendidikan Fisika
FMIPA UNJ

a  Ahli materi :  Dosen Program Studi Fisika FMIPA UNJ

U  Ahli Pembelajaran . Dosen Program Studi Pendidikan Fisika
FMIPA UNJ

Responden yang menggunakan LKS adalah guru fisika dan siswa
kelas X di SMA Negeri 17 Jakarta.

D. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Borg and Gall (2003: 570)
menyatakan “One of the most widely used models of educational research
and development is the system approach model designed by Walter Dick

and Lou C gange artinya. model penelitian dan pengembangan

32
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pendidikan yang dpat digunakan adalah model pendekatan sistem yang

dirancang oleh Walter Dick dan Lou Carey.

E. DESAIN PENELITIAN
Penelitian pengembangan ini

akan menggunakan model

yang

dikemukakan oleh Dick dan Carey (2015, 1-2) yang disajikan pada bagan

berikut:
Conduct
Instructional
) Analisis
Identfy
Instructional |
Goal(s)
Analyze
~® Leamers and

Context

Revise

______ re==————
'
'
'

4

"""" 777777| Instuction 4
' . '
' ' '
h 4 Y \ 4
Write Develop Develop
Performance |- Assessment |[—pf Instructional
Objective Instrument Stategy

Develop
And Select
Instructional

Materials

Design and
Conduct
Formative

Evaluation of

Instruction

i

Design and
Conduct
Summative
Evaluation

Gambar 3.1 Langkah Penelitian dan Pengembangan Model Dick & Carey
Sumber (Walter Dick & Lou Carey, 2015: 1-2)

F. PROSEDUR PENELITIAN

Berdasarkan langkah-langkah penelitian dan pengembangan model

Dick dan Carey, maka prosedur penelitian ini yang akan dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran

Tahap pertama dari pengembangan lembar kerja siswa ini adalah

menganalisis Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai siswa, yaitu

KD 3.4 Fisika SMA Kelas X yang berbunyi i Menganal i si s

besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan

gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) berikut penerapannya

dalam kehidupan sehari-h a r i

mi

s al

ny a

k es ederganat an

dua kegiatan pembelajaran: Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak

Lurus Berubah Beraturan (GLBB).

Hasil analisis KD menghasilkan

rumusan umum tentang pembelajaran yang harus dilakukan agar siswa

menguasai konsep gerak lurus dalam ranah kognitif tingkat tinggi.

besa

| al
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2. Melakukan Analisis Pembelajaran
Setelah merumuskan tujuan penelitian, dilakukan analisis kompetensi
yang harus dikuasai siswa. Tahap analisis ini akan menghasilkan
indikator pembelajaran untuk menentukan tercapai atau tidaknya KD 3.4.
Analisis juga dilakukan untuk menghimpun data tentang keterampilan dan
pengetahuan yang harus dikuasai siswa agar mampu berpikir tingkat
tinggi (HOTS).

3. Menganalisis Karakteristik Siswa dan Konteks Pembelajaran
Langkah ketiga yaitu menganalisis karakteristik siswa yang akan
menggunakan LKS vyang dikembangkan. Berdasarkan beberapa
penelitian, didapat bahwa umumnya siswa SMA masih rendah
kemampuannya dalam berpikir tingkat tinggi. Tuntutan Kurikulum 2013
memberikan arahan agar pembelajaran di sekolah harus mampu melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Pada langkah ini, dianalisis
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harus dikembangkan dalam
bentuk pembelajaran di laboratorium untuk konteks materi gerak lurus.
Terkait dengan konten pembelajaran, dilakukan analisis bentuk praktikum
gerak lurus yang dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi.

4. Merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus
Hasil analisis pembelajaran dan analisis karakteristik siswa digunakan
dalam menyusun tujuan pembelajaran berbasis praktikum di laboratorium
yang akan dilakukan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) dalam materi gerak lurus. Perumusan tujuan pembelajaran
menggunakan format ABCD (Audience, Behaviour, Condition, Degree)
yang akan membantu kelancaran penyusunan LKS pada langkah
berikutnya.

5. Mengembangkan Instrumen Penilaian Berdasarkan Acuan
Berdasarkan tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan maka
dikembangkan alat ukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang
dapat dilakukan siswa setelah melakukan aktivitas sesuai dengan
langkah-langkah yang akan dirumuskan pada LKS. Alat ukur kemampuan
yang digunakan berbentuk soal objektif beralasan dan essai untuk ranah

kognitif tingkat tinggi, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan
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mengkreasi. Siswa yang terlatih dalam berpikir tingkat tinggi diharapkan
mampu dalam menyelesaikan kasus fisika yang terkait dengan
kemampuan kognitif tinggi, seperti mengevaluasi gerak, menganalisis
suatu kejadian, dan menentukan bentuk grafik yang sesuai dengan data
yang diberikan.

Mengembangkan Strategi Pembelajaran

Berdasarkan tujuan pembelajaran khusus dan instrumen penilaian
dirancang strategi pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis praktikum di
laboratorium. Pembelajaran ini akan dituntun dengan LKS yang
dikembangkan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
Mengembangkan dan Merancang Model LKS

Tahap ini dilakukan untuk mulai menyusun kerangka dasar dari LKS yang
dikembangkan. LKS terdiri dari 3 tahapan, yaitu tahap pendahuluan,
tahap praktikum, dan tahap pasca praktikum. Tahapan pendahuluan
berisi tujuan pembelajaran (praktikum), teori singkat, dan tugas
pendahuluan. Tahapan praktikum berisi alat dan bahan serta langkah-
langkah praktikum. Tahapan pasca praktikum berisi grafik, diskusi, dan
kesimpulan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dilatih pada tahapan
praktikum dan tahapan pasca praktikum.

Merancang dan Mengembangkan Evaluasi Formatif

Evaluasi ini bertujuan untuk menyempurnakan LKS yang dihasilkan
setelah mendapat masukan dari ahli dan siswa dalam skala kecil. Tahap
ini adalah tahap paling lama dalam pengembangan produk ini karena
proses perbaikan dan penilaian dapat dilakukan berulang-ulang sampai
dihasilkan LKS yang menurut ahli sudah layak sebagai bahan belajar
yang melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. Evaluasi penyempurnaan
pertama-tama dilakukan terhadap prototype yang dihasilkan sampai
dipandang layak untuk dilanjutkan. Setelah prototype memenuhi
persyaratan, dilanjutkan penyusunan LKS yang utuh dan dilakukan
evaluasi penyempurnaan lagi sampai dihasilkan LKS yang layak
digunakan untuk menumbuhkan kemampuan berfikir tingkat tinggi
(HOTS) siswa.
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9. Melakukan Revisi Terhadap Program Pembelajaran
Proses pengembangan LKS akan selesai setelah didapatkan produk yang
menurut ahli sudah layak sebagai bahan belajar yang melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), sehingga revisi tetap
dilakukan jika ahli belum merekomendasikan kelayakan dari LKS ini.

10. Merancang dan Mengembangkan Evaluasi Sumatif
Evaluasi sumatif tidak dilakukan dalam tahap pengembangan ini karena
kelayakan LKS dalam melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS)
baru bisa dilakukan setelah LKS digunakan dalam jangka panjang.
Evaluator yang melakukan adalah evaluator eksternal yang tidak terima
dalam pengembangan produk ini. Langkah ini tidak dilakukan dalam
penelitian ini, karena dilaksanakan setelah LKS digunakan dalam jangka

panjang dan dilakukan oleh yang mengambil evaluator independen.

G. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian terdiri dari angket dan perangkat test. Angket
disusun dalam Skala Likert untuk menilai kelayakan media, materi, dan
pembelajaran. Perangkat test disusun dalam bentuk soal objektif dan essai
untuk keperluan pretest dan posttest.

Kisi-kisi untuk kelayakan media, materi, dan pembelajaran disajikan
pada tabel 3.1, tabel 3.2, tabel 3.3, sedangkan Kkisi-kisi perangkat test
disajikan pada tabel 3.4 berikut ini:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Media

Aspek Indikator Nomor Butir

Komponen | Kelayakan Cover LKS 1,4,5,6

LKS Kelengkapan komponen 7,10, 15, 26, 27

11, 12, 13, 18, 19, 28,
Tata Letak | Format LKS
29, 30
LKS
Kelayakan gambar 2,3, 20,21, 24, 25

Kebahasaan | Kelayakan bahasa 8,9, 14, 16, 17, 22, 23
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Aspek Indikator Nomor Butir
Penyusunan Tujuan Praktikum 1,2,3
_ _ Kajian materi praktikum 4,56,7,8
Isi Materi
Paparan konsep 9, 10, 11, 12, 13
Penyusunan konsep 14, 15, 16
Kebahasaan | Kelayakan bahasa 17, 18, 19, 20
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Pembelajaran
Aspek Indikator Nomor Butir
Syarat ) ) )
_ _ Proses pembelajaran berbasis praktikum 2,3,56,7
Didaktik
_ _ 8,9, 10, 11,
Langkah HOTS pada kegiatan praktikum 12
HOTS Langkah HOTS pada pengolahan data praktikum 13, 14, 15
_ _ 16, 17, 18,
Langkah HOTS pada pembahasan hasil praktikum 19
Kebahasaan | Kelayakan bahasa 1,4, 20
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Pengukuran HOTS (posttest)
Nomor Butir
Aspek Indik .
spe ndikator PG | Essai
Diberikan data tentang gerak lurus, siswa dapat 192
Menganalisis | menganalisis data untuk mendapatkan jawaban yang 5’ '
tepat
Diberikan kasus tentang gerak lurus, siswa dapat 6 7
Mengevaluasi | mengevaluasi dampaknya untuk mendapatkan 8, '
jawaban yang tepat
Mengkreasi Diberikan data tentang gerak Iurus., siswa dapat 12 14
merancang cara untuk menyelesaikan permasalahan
. . Diberikan data tentang gerak lurus, siswa dapat 3, 4,
Berpikir Kritis S .
berpikir kritis untuk mendapatkan jawaban yang tepat | 9, 13
. Diberikan data tentang gerak lurus, siswa dapat
Berpikir berpikir kreatif untuk mendapatkan jawaban yan 10,
Kreatif tepzt P ] yang 11,
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H. TEKNIK ANALISIS DATA
1. Skala Likert
Hasil instrumen dari seluruh responden dianalisis dengan
menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2012: 134). Penilaian skala Likert

menggunakan poin 1, 2, 3, 4, dan 5 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.5 Skala Likert untuk Penilaian

Bobot Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Ragu-Ragu
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Sumber: Sugiyono, 2012: 134

Data yang diperoleh kemudian dihitung skornya dan disesuaikan
berdasarkan kriteria interpretasi skor untuk skala Likert.
Bi ,:Qé‘]i'Q‘l €XE'Q

Qe O QI Nil 0D iIH——m—, T
n B gaina a8

Tabel 3.6 Interpretasi Skor Skala Likert

Bobot Skor Keterangan
0%-20% Sangat Tidak Baik
21 % -40% Tidak Baik

41 % - 60 % Cukup

61 % - 80 % Baik

81 % - 100 % Sangat Baik

Sumber: Sugiyono, 2012: 135

2. Uji Gain
Uji gain dilakukan untuk mengetahui bertambah atau tidaknya
pengetahuan siswa dan seberapa besar pertambahan pengetahuan yang
dialaminya. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, maka nilai uji gain
adalah:
i Q@i i o oiQQGIH Qo0 Qi o

6‘@ ’ 7 rronow Y, r [ r ’ ISR ¥, by D r Y
i i Q@IGQI Qd 6 Q&I QO Qi o
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dimana interpretasi hasil dari uji gain yaitu:

Tabel 3.7 Interpretasi Uji Gain

Uji Gain Keterangan

0@ o Rendah
Tio O Sedang

y O Tinggi

Sumber: Hake, 1999: 1-4
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
(High Order Thinking Skill). LKS ini diperuntukkan bagi siswa SMA kelas X
pada pembelajaran Fisika dalam materi Kinematika Gerak Lurus. LKS
dilengkapi dengan kata pengantar, daftar isi, informasi singkat tentang LKS,
petunjuk penggunaan LKS, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD),
dan daftar pustaka.

LKS ini merupakan LKS praktikum yang memuat kegiatan praktikum
untuk materi gerak lurus, yaitu Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak
Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Setiap kegiatan praktikum, LKS disajikan
dalam tiga tahapan, yaitu tahap pendahuluan, tahap praktikum, dan tahap
pasca praktikum. Ketiga tahapan tersebut secara konsisten disajikan pada

bagian tepi kanan kertas ditiap halamannya.

Kegiatan - Gerak Luras Berateras Kegiatanl- Gorak Lurus Beraturan Keglatan]- Gerak Luras Berataras

{Kegiatan Praktikum 1

[~y ' 8 T 0 e © g 0 T 90 e ©

(a) (b) (c)

Gambar 4.1Tampilan informasi tahapan LKS pada tepi kanan kertas;
(a) tahap pendahuluan; (b) tahap praktikum; dan (c) tahap pasca praktikum
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Pada tahap pendahuluan berisikan tujuan pembelajaran (praktikum)
yang akan dicapai, teori singkat tentang konsep yang akan dipelajari, dan
tugas pendahuluan. Tugas pendahuluan memuat beberapa butir pertanyaan
yang menuntun siswa agar mempunyai kemampuan awal sebelum

melakukan praktikum.

Tabel 4.1 Komponen LKS pada Tahap Pendahuluan

Komponen
Tahapan LKS llustrasi
Kegiatan1- Gerak Lurus Beraturan
&
Tujuan s A RSN

Pembelajaran
----------------------- ~
(praktikum)

Pendahuluan

1. Setelah melakukan praktikum, siowa mendapatkan data hubungan

antara posisidan wakiu occara tepat

2., Setelah melakukan analivie pada data jpraktikum, oiswa dapat
membuat grafik hubungan posioi dengan waktu perta kecepatan
dengan oelang wakiu tempuh secara tepat

B, Setelah  melakukan  analiis  terhadap grafik, ciswa dapat
merumuskan peroamaaan matematis untuk Gerak Lurus Beraturan
(GLB) eecara tepat

4. Getelah melakvkan analisie occara keeeluruhan, siswa dapat

>
:
|
[
|
[
|
[
|
[
|
[
|
[
|
[
[
[
[
[
[
[
[
:
: menyuoun konscp-konscp fisika dalam GLB occara tepat
[
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Tahapan

Komponen
LKS

llustrasi

Pendahuluan

Teori Singkat

Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan

ghat

Kinematika merupakan suatu ilmu fisika yang mempelajari tentang
gerakan benda tanpa memandang gaya yang bekerja pada benda
terocbut. Benda diibaratkan sebagai ocbuah partikel titik atau dengan
kata lain maspa benda tersebut diabaikan,

Gerak bersifat relatif artinya gerak suatu benda sangat
bergantung pada titik acuannya. Sebuah benda dapat dikatakan

apabila kedudukan atau p berubah terhadap titik

acvannya. Titik acuan adalah suatu titik awal yang diam sebagai tanda

suatup p

yang akan ditinjau.
Sebuah benda yang bergerak dapat membentuk berbagai lintasan,
salah satunya bergerak dalam lintapan lurus, Gerak lurus merupakan

gerak suatu benda yang vektor segario
lintasan lurus, Gerak lurus terbagi menjadi dua macam, yaitu gerak
lurus beraturan (GLB) dan gerak lurus berubah beraturan (GLBB).

Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak suatu benda pada gario lurus

dengankecep p schingga percepatan pad; bernitai nol,

Kinematika Gerak

Gerak Lurus

T 1
{Gerak Lurus Beraturan (GarikLurus Barubah
Beraturan
I_ Kecepatan tetap Kecepatan
(konstan) berubah

—
LES Pistkn SWA Kelae X

Penddahulliary

Tugas

Pendahuluan

Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan

Tugas Pendahuluan

1. Berdasarkan uraian pada teori singkat, tuliskan besarambesaran
fisika yang terdapat dalam gerak lurus beraturan (GLB) lengkap

dengan dalam Sistem ional (S1)!
Jawab:

Besaran fisika dalam GLB (Satuan S1)

a. 't )

b. i)

c (oisiasay

d. { )

e R |

2. Berdasarkan jawaban dari pertanyaan nomor 1, identifikasikan
b pok besaran skalar dan
besaran vektor!
Jawab:

Besaran Vektor
| SR AR S
b. ..

Besaran Skalar

:
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Sesuai dengan komponen LKS, tahap praktikum berisikan alat dan

bahan serta langkah-langkah praktikum yang disajikan secara sistematis.

Pada langkah praktikum, siswa mulai dilatih untuk berpikir tingkat tinggi,

bekerja secara mandiri, berpikir kritis, dan berpikir kreatif dalam melakukan

kegiatan praktikum. Langkah-langkah pada bagian ini didukung dengan

ilustrasi gambar yang cukup jelas. Setelah melakukan praktikum, data yang

didapat siswa dimasukkan ke dalam

perhitungan.

tabel

Tabel 4.2 Komponen LKS pada tahap praktikum

pengamatan dan tabel

Tahapan

Komponen
LKS

llustrasi

Praktikum

Alat dan

Bahan

Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan

Alat dan Bahan

No.

llustrasi Gambar

Keterangan

Set ticker timerdengan pita
kertas

(untuk merekam jejak pola
pergerakan benda)

Sumber tegangan (power
supply)DC & Volt.

(sebagai sumber arus untuk
mengoperasikan ticker timer)

Rangkaian rel kereta dan
kereta dengan sumber energi
dari baterai

(sebagai contoh benda yang
akan bergerak lurus pada
lintasan relnya)

Meteran gulung

(sebagai alat untuk mengukur
Jjarak antar titik yang
dihasilkan oleh ticker timer
dalam selang waktu tertentu)

LES Pistks SMA Kslas X
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Tahapan

Komponen
LKS

llustrasi

Praktikum

Langkah
Praktikum

Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan

1. Susunlah rangkaian rel kereta dan Iletakan kereta di atas rangkaian rel

yang telah disusunl

3. Rekatkan ujung pita kertas pada kercta dengan menggunakan lem
ataupundouble tape (ihat pada kotak kuning)l

=
LES Fiikn SWA Yelas X 0

Tabel

Pengamatan

Kegiatanl - Gerak Lurus Beraturan

1 2. Ulangi seluruh langkah praktikum yang telah dilakukan sebanyak 5 kali

pengukuran dan catat hasilnya pada tabel berikut!

Waktau
=)

o[ <] 0] af 3| n| <[ &

13. Tuliskan nilai waktu dan posisi rata-rata pada Tabel 1 kedalam tabel

berikut ini:
Tabe! 2. Tabei wakiu t don posisi rofa-rata
E Posisi
No. Wwaktu(s) ol e
a
2
3
&
5
=
7
B

—
LKS Flstics SME Kslas X
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Komponen LKS selanjutnya terdapat pada tahap pasca praktikum
yang terdiri dari grafik, diskusi, dan kesimpulan. LKS menyediakan ruang
untuk siswa membuat grafik berdasarkan data yang telah didapat melalui
kegiatan praktikum. Siswa dilatih berpikir kritis dan kreatif dalam pembuatan
grafik. Selanjutnya siswa harus mampu mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) melalui pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
pada komponen diskusi. Adapun setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai,
siswa harus mampu mengkreasi sebuah kesimpulan berdasarkan kegiatan

praktikum yang telah dilakukan.

Tabel 4.3 Komponen LKS pada tahap pasca praktikum

Komponen
Tahapan LKS llustrasi
Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan
e R L EeA
: 1
| Buatlah grafik posisi (x) untuk setiap waktu tempuh (t) berdasarkan :
: Tabel 2 (halaman 12)! :
| wiem)
1 A :
! 1
! 1
: 1
1
! 1
! 1
: 1
£ . {
S ! 1
~ I |
Z l i
© Grafik | .
o : I
© " .
3] I |
w0 > 105 I
o] ! 1
o ! 1
: 1
1
! 1
: 1
1
! 1
: 1
. :
| 1
I 1
| 1
I 1
| 1
1




Komponen

Tahapan LKS llustrasi

Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan

1.Pada langkah praktikum ke-8 (halaman 7T), untuk menentukan titik
acuan maka harus i 10 jejak p dari rek pita kertas
pada kereta. pa hal ini perlu di !
Jawab:
2.Mengapa pe! waktu puh {(t) p posisi (x) dapat
k pola seperti Grafik 1 (. 1497
Jawab:
—
E LES fistin SME Eeles X 16
>
X
=
©
—
o Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan
g
(%)
('U h prakti terkait gerak lurus beraturan (GLB)
o yang telab dil berikan kesimp ditinjau berdasarkan:

3 Tugas Pendahuluan
> Grafik yang telahdigambarkan

# 'Bahan Dickusi

Kesimpulan:

Kesimpulan

—
LES fistien SWA Felac X
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B. Deskripsi Hasil Evaluasi Formatif Lembar Kerja Siswa (LKS) HOTS
Lembar Kerja Siswa (LKS) praktikum ini dibuat sebagai media belajar

agar siswa dapat berpikir kritis dan kreatif dalam pembelajaran fisika

sehingga dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order

Thinking Skill). Sesuai dengan langkah penelitian pengembangan yang

disajikan oleh Dick and Carey, produk LKS yang dihasilkan selanjutnya

mengikuti proses evaluasi formatif. Proses evaluasi formatif ini meliputi: uji

kelayakan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran, serta

pengguna yaitu guru dan siswa.

1. Deskripsi Hasil Validasi oleh Ahli Media
Proses validasi oleh ahli media melibatkan tiga orang dosen
Pendidikan Fisika FMIPA UNJ yang dilakukan di Laboratorium Digital
Fisika FMIPA UNJ dan Ruang Program Studi Pendidikan Fisika FMIPA
UNJ. Penilaian diberikan melalui instrumen ahli media yang dibuat dalam

bentuk pernyataan berskala likert. Instrumen validasi oleh ahli media

berisi 30 butir pernyataan dari 3 aspek yang dinilai, yaitu komponen LKS,

tata letak LKS, dan kebahasaan. Adapun hasil validasi oleh ahli media

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media

Skor Persentase

No. Aspek yang Dinilai Rata-rata (%) Interpretasi
1 | Komponen LKS 87,33 Sangat Baik
2 | Tata Letak LKS 87,14 Sangat Baik
3 | Kebahasaan 85,56 Sangat Baik

Skor Rata-Rata Keseluruhan 86,68 Sangat Baik
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Hasil Validasi oleh Ahli Media

100,00
87,33% 87,14% 85,56% 86,68%

90,00
80,00
70,00
60,00
50,00
40,00
30,00
20,00
10,00
0,00 . . . . .
Komponen  TatalLetak Kebahasaan Rata-rata

LKS LKS keseluruhan

Gambar 4.2 Grafik Hasil Uji Validasi oleh Ahli Media

Proses validasi ahli media berlangsung sebanyak dua kali untuk ahli
media 1, satu kali untuk ahli media 2, dan satu kali untuk ahli media 3.
Ahli media 1 memberikan masukan perubahan yang cukup signifikan,
sedangkan ahli media 2 dan ahli media 3 sudah memberikan penilaian
yang tergolong baik, dan tidak memberikan masukan revisi yang
signifikan. Proses perubahan itu terlihat pada Tabel 4.5. Hasil ini
merupakan rekapitulasi dari hasil validasi terakhir untuk ketiga ahli media.
Dari hasil validasi oleh ketiga ahli media diperoleh skor rata-rata
keseluruhan sebesar 86,68%. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa LKS
yang ditinjau dari aspek halaman judul (cover) LKS, tampilan isi LKS, dan
ilustrasi gambar dinilai sangat baik. Ada beberapa masukan dari ketiga
ahli media guna penyempurnaan LKS yang dikembangkan, yaitu:

a. Gambar yang digunakan pada halaman judul utama (cover) harus
menggambarkan kegiatan di dalam LKS
b. Warna tulisan pada halaman judul utama (cover) dibuat lebih menarik
c. Gambar pada halaman pembatas tiap kegiatan praktikum diperkecil
d. Jenis huruf harus lebih mudah untuk dibaca
Berdasarkan masukan tersebut, telah dilakukan perbaikan guna

menyempurnakan LKS yang dikembangkan, sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Perbaikan LKS oleh Ahli Media

LEMBAR KERJA SISWA
FISIKA

KINEMATIKA
GERAK LURUS

untuk Kelas X
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah

Tampilan awal halaman judul (cover)

Lembar Kerja Siswa @f;
Fisika ——

KINEMATIKA

GERAK LURUS

untuk melatih Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
(High Order Thinking Skill) Siswa SMA Kelas X

Nama

Kelompok :

PenyusunLKS Wulandari Fitrianl

Dosen Pembimbing 1 : Fauzi Bakri, S.Pd., M.SI

Dosen Pembimbing 2 :Dr. Sunaryo, M.Si

Perbaikan 1.
Mengganti ilustrasi gambar sesuai

dengan ke(i;iatan Eraktikum

KINEMATIKA
GERAK LURUS

untuk melatih Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
(High Order Thinking Skill) Siswa SMA Kelas X

LEMBAR KERJA SISWA
FISIKA

penyusun

WULANDARI FITRIANI

dosen pembimbing 1 dosen pembimbing 2

FAUZI BAKRI, S.PD., M.SI. DR. SUNARYO, M.SI.

Perbaikan 2.
Memadukan warna yang lebih terang

dan menarik
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Kegiatan | — Berak Beraturan

Tujuan Praktibam

1. Mengamati nubungan besarcn-besaran fisika pooa gerak
lurus bergturan (GLB)

2. Mengandlisis hubungan besaran-besaron fisika poda gerak
lurus bergturan [GLB)

3. Menyusun konsep hubungan besaran-besaron fisika poda

L gerak lurus beraturan (GLs]

Gambar pada halaman pembatas tiap kegiatan terlalu besar

Kegiatanl - Gerak Lurus Beraturan

1.5 lah praktik siswa P data hubungan
antaraposisi (x) dan waktu (t) secara tepat
2.5 lah lisis pada data praktikum, siswa dapat

membuat grafik hubungan posisi (x) dengan waktu (r) serta
kecepatan (¥) dengan waktu (f) secara tepat
3. Setelah  melakukan analisis  terhadap grafik, siswa dapat

mer per ma is untuk Gerak Lurus Beraturan
{GLB)secara tepat
4. Setelah k isic wecara k an siswa dapat

menyusun konsep-konsep fisika dalam GLB secara tepat

Ukuran gambar pada halaman pembatas tiap kegiatan diperkecil
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Knematica merupakan suatu imu fisika yong
mempeigiarn tentang gerakon benda ranpa memandang
gaya yang Dekena pada bDenda ferseDut. SShinggo
Denda diboramaon sebaga sebuah portikel tiik orau
gengan kata iain Massa Dendg Tersebut diabaican.

Gerak bersfat resafif arfinya gerok suatu benoa
saongat bergontung poda Stk ocuannyo. Sebuan benda
daopat dikagragkan bergerck gpobila keguodgukan aotaou
posisinya Deruban termnadop fitik ocuannya. Titik aocuan
agalan suatu Stk awal yang <Sam sebogal tanao
gimuiginya suaotu pengukuraon fermadap benda yong
akon gifirjau.

Sebuan benca yang bDergerck dopat membentuk
Deroaga lintasan, salkan satunya bergerak gosam intasan
Iorus. Gerck rus merupakan gergk suchu benda yoang
veKIor geraknya segans seningga membentuk intasan
Iorus. Gerok unus terbagi menjodl dua macam, Yoty
gerak wus beroturan (GLB) gan gerak hwus berubaon
cergturan (GLB88). Geragk urus bargturan (GLB) aodaian
gerak suatu benaa pada gorns lurus dengon kecepatan
Teop seningga percepatan poda benda bemilai nol.

Penggunaan jenis huruf: Century Gothic

Kinematika merupakan suatu imu fisika yang mempelajari tentang
gerakan benda tanpa memandang gaya yang bekerja pada benda
tersebut. Benda diibaratkan sebagai sebuah partikel titik atau dengan
kata lain masea benda tersebut diabaikan. {

Gerak bersifat relatif artinya gerak suatu benda sangat
bergantung pada titik acvannya. Sebuah benda dapat dikatakan
bergerak apabila kedudukan atau posisinya berubah terhadap titik
acuannya, Titik acuan adalah suatu titik awal yang diam sebagai tanda

dimulainya suatu pengukuran terhadap benda yang akan ditinjau,
Sebuah benda yang bergerak dapat membentuk berbagai lintasan,
salah satunya bergerak dalam lintasan rus. Gerak lurus merupakan
gerak suatu benda yang vektor geraknya segaris sehingga membentuk
lintasan lurus. Gerak lurus terbagi menjadi dua macam, yaitu Gerak
Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB).
Gerak lurus beraturan (GLB) adalah gerak suatu benda pada garis lurus
dengan kecepatan tetap schingga percepatan pada benda bernilai nol.

Penggunaan jenis huruf: Tekton Pro
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2. Deskripsi Hasil Validasi oleh Ahli Materi
Proses validasi oleh ahli materi melibatkan dua orang dosen
Program Studi Fisika FMIPA UNJ yang dilakukan di Ruang Program Studi
Fisika FMIPA UNJ. Penilaian diberikan melalui instrumen ahli materi
dalam bentuk pernyataan berskala likert. Instrumen validasi oleh ahli
materi berisi 20 butir pernyataan dari 2 aspek yang dinilai, yaitu isi materi
LKS dan kebahasaan. Adapun hasil dari validasi oleh ahli materi adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Validasi oleh Ahli Materi

1 | Isi Materi LKS 81,88 Sangat Baik

2 | Kebahasaan 77,50 Baik

Hasil Validasi oleh Ahli Materi

100
90 81,88%
g0 L Sb 0 77,50% 79,69%
70 +—— _ —
60 —— — e
50 +—— _ —
40 +—— — e
30 —— _ —
20 —— — e
10 —— _ —
0 . . . .
Isi Materi LKS Kebahasaan Rata-rata
keseluruhan

Gambar 4.3 Grafik hasil Uji Validasi oleh Ahli Materi

Proses validasi ahli materi berlangsung sebanyak tiga kali untuk ahli
materi 1 dan satu kali untuk ahli materi 2. Ahli materi 1 memberikan
masukan perubahan yang cukup signifikan. Proses perubahan itu terlihat
pada Tabel 4.7. Hasil ini merupakan rekapitulasi dari hasil validasi terakhir
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untuk kedua ahli materi. Hasil validasi oleh ahli materi diperoleh skor rata-
rata keseluruhan sebesar 79,69%. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa
LKS yang ditinjau dari aspek cakupan materi LKS dan kebahasaan dinilai
baik. Adapun kedua ahli materi

beberapa masukan dari guna

memperbaiki LKS yang dikembangkan, yaitu:

a. Cakupan materi disesuaikan dengan kurikulum tingkat SMA

b. Contoh soal yang diberikan disesuaikan dengan kegiatan praktikum

c. Langkah kerja diberi ilustrasi yang lebih jelas

Berdasarkan masukan tersebut, telah dilakukan perbaikan guna

menyempurnakan LKS yang dikembangkan, sebagai berikut:

Tabel 4.7 Perbaikan LKS oleh Ahli Materi

Sebelum Perbaikan oleh Ahli Materi

Setelah Perbaikan oleh Ahli Materi

Kegiatan | - Berak Lurus Beraturan
Posisi (§)

Posisi atau keduaukan oaaiah lefak suatu benda

pada suatu titik tertentu ternoaap ftik ocuan. Posisi
atgu kedugukan fersebut dinyatakan daiam besor dan
aragh. Secora matematis, posisi benaa pada suatu
waktyu tertentu gopat cituliskon sebagai bernkut: (
F=is, +js,+ks,

aengan:
F = posisi arou kedudukan benaa (m)
&; = possi benda pada arah sumbu X
&, = posisi benaa pada arah sumbu ¥
&, = posisi benda pada arah sumbu T

untuk gergk satu dimensi, posisi nanya dinyatakan
aclam argh sumbu X 50ja.

Perpindahan ( A% )
Perpindanan adaioh perubohan  posisi atau
xeguoukan suatu benda karena perubanan wakhu.
A = #-3F,
= (ise, +isy, +hs,)—(iss, +isy, +Es,)
= U8y, — 52) 8y, — 85 + (s, —52)

aengan:

AZ = pemindahan posisi benda [m)
8, = posisi aknir benaa (m)

&, = posisi awal benaa (m)

Materi yang dibahas melingkupi tiga
dimensi

Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan

1. Jarak Tempuh (d)

Jarak tempuh (distance) merupakan total panjang lintasan yang

ditempuh oleh suatu benda yang bergerak dalam selang waktu
tertentu. Jarak tempuh merupakan besaran skalar. Secara

matematis, jarak tempuh yang disimbolkan (@) dapat ditulis

Pendahuluan,

sebagai berikut:
d = Tetal Panjang Lintasan
d=d; +dy+-+ d, (1)
keterangan:
d = jarak tempuh (m)
dy =jarak tempuh pada waktuawal  (m)
d, = jarak tempuh pada waktut, (m)
d,, = jarak tempuh pada waktu ke-n  (m)
n=1,2,3,. dansecterusnya

2. Perpindahan (4x)

Perpindahan (disp! ) yang

disimbolkan (Ax) adalah
perubahan posioi suatu benda yang telah bergerak setelah
meninggalkan titik acuan sampai ke titik akhir. Perpindahan

termasuk besaran vektor,
Ax=x—2x, .(2)
keterangan:
Ax = perpindahan (m)
X¢ = pooisi benda pada waktu ¢ {m)

X, = posioi benda pada waktu awal (m)

==
LES Fisdks SMA Eelas X 3

Materi yang disajikan hanya satu dimensi
sesuai dengan kurikulum tingkat SMA
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Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan

[ Contoh: ]

Untuk menuju toko buku, Fitri harus (B8] ,
berjalan dari rumahnya ke arah

Timur sejauh & km, kemudian & km
berjalan ke arah Selatan sejauh 6

km. Tentukan jarak tempuh dan C i
perpindahan yang dilakukan Fitril

[ Jawab: ]

Jarak tempuh yang diiaiui Fifr:

Jarak tempuh merupakan total
panjang lintasan yang ditempuh,
schingga:
d=AB+BC
d=8km+6im
=14km
=14.000m

Perpindahan merupakan perubahan
posisi awal hingga berhenti di posisi
akhir, sehingga:
A% = Xoc — Xaa
Karena lintasan yang ditempuh
membentuk sudut siku-siku, per-
pindahan dihitung menggunakan aturan
phytagoras.
8x= {50 + (Ka)
= J(6m)y* + (B m)*
=10km
=10.000m
Perpindahan sejauh 10.000 meter ke

Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan

arah tenggara

LES Piska SMA Eelas X 4

Contoh soal menggunakan ilustrasi
pergerakan dalam dua dimensi

Teori Singhat
Contoh 1:

Setiap hari Jumat, Fitri selalu mempunyai kegiatan rutin yaitu berangkat dari
rumah ke sekolah di pagi hari laku melanjutkan berolshraga di taman setelah
sepulang sekolah. Jika posisi rumah, sekolah, dan taman diilustrasikan pada
gamlaarkrerilmcc‘l

o L]
o
2 0 S5 4 2 <1 e 3 3 & 3 -9 7

*AGM SONUGR AVOEter (K00 )
Matsrsagas Susuasl.

Tise A = Cedong siolad

Tk = Renali

TaikC « Taman
maka tentukan:
(a) Jarak tempuh dan perpindahan Fitri dari rumah sampai sekolah!
{¥) Jarak tempuh dan perpindshan Fitsi dari rumah menuju taman dengan
melalui sekolah!

Jawak:
() Pergarskan Fitei dan rumah - sekolah:
- Peraivin © “
h @ "
YR~ A ™ T R P U T~ =T
) - L 1 4 1 o 1 2 » a 13

»
=T ¥ davam aafuan KTt ivmi

Jarak tempuh Fitrc Parpindahan Fitri:
Gna = %24+ %4 AxXns = Xu— %5
8o, =5km+0km Axy, = (=S km) — (0 km)
doa=5km Axy,=-5km

Jadi, jarak tempuh Fitei dan  Jadi, perpindahan Fitei dari rumah ke
rumah ke sekolah adalah S km. sekolah adalah 5 km ke arah kin dari
posisi rumah.
(¥) Pargerakan Fitn dari rumah - sekolsh - taman:

-

- 5 3
T I T T TR
| " > . - x 3 o 1 2 . a » - ’

iy i N (AT
—— - > 3

~ Perpindahan Ficri
Axyp = Xy — %p

Jarak tempuh Fitre
Bop = Xox+ Xas
doy = (S km) + (11 km) Axyy = (6 km) — (0 km)
dow =16 km Axpu=6km

Jadi, jarak tempuh Fitri dari  Jadi perpindshan Fitri dari rumah ke

rumah ke taman adalab 16 km. taman adalah & km ke arah kanandari

posisi rumah.

x==
LES Pisdka SMA Eelas X 4

Contoh soal menyesuaikan dengan kegiatan

praktikum yang hanya menggunakan satu
dimensi
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Sebelum Perbaikan oleh Ahli Materi Setelah Perbaikan oleh Ahli Materi

Xeqiatan | - Berak | Berat 2016 Kegiatanl- Gerak Lurus Beraturan
Langkah Praktibum

1. Pasanglah rel, set ticker timer, dan kereta seperti gambar

1. Susunlah rangkaian rel kereta dan letakan kereta di atas rangkaian rel

yang telah disusun|
berikut!

2. Pasanglah pita kertas pada ticker timer (lihat bagian kotak kuming)l
2. Nyalakan ticker timer dan jalankan kereta di bidang datar

sehingga terbentuk jejak pada kertas
3. Tentukan titik acuan (dengan membuang 10 titik pertama)

daninterval waktu untuk jejak yang terbentuk pada kertas!

KN

Tentukan posisi dari titik acuan di setiap interval waktu yang

telah ditetapkan dan ukurlah jaraknya dari titik acuan!

Lakukan langkah ke-2 hingga langkah ke-4 sebanyak lima kali

w

( 3. Rekatkan ujung pita kertas pada kereta dengan menggunakan lem
ataupun double tape (hat pada kotak kuning)l

pengukuran dan catat hasilnya pada tabel berikut!

Posisi pada waktu tuntuk

'Nn.’ w:)"' Ke-1|Ke2 Ke3 Ke4 Ke5 Rata
I om) | (em) | {om)  (om) (em) | rata
1
4
6
7
8
n LES Fisks SMA Eelas X 0
Langkah kerja hanya berupa kalimat Tiap langkah kerja dilengkapi ilustrasi gambar

perintah tanpa didukung ilustrasi gambar

3. Deskripsi Hasil Validasi oleh Ahli Pembelajaran
Proses validasi oleh ahli pembelajaran melibatkan dua orang dosen
Pendidikan Fisika FMIPA UNJ yang dilakukan di Ruang Program Studi
Pendidikan Fisika FMIPA UNJ. Validasi produk dilakukan menggunakan
instrumen ahli pembelajaran dalam bentuk pernyataan berskala likert.

Instrumen validasi oleh ahli pembelajaran berisi 20 butir pernyataan dari
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tiga aspek yaitu proses pembelajaran, komponen kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), dan kebahasaan. Adapun hasil validasi oleh ahli
pembelajaran adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validasi oleh Ahli Pembelajaran

o Skor Persentase _
No. Aspek yang Dinilai Interpretasi
Rata-rata (%)

1 | Syarat Didaktik 80,00 Baik

2 | Kemampuan Berpikir Tingkat 83,33 Sangat Baik
Tinggi (HOTS)

3 | Kebahasaan 83,33 Sangat Baik

Skor Rata-Rata Keseluruhan 82,22 Sangat Baik

Hasil Validasi oleh Ahli Pembelajaran
100,00

28,88 80.00% 83,33% 83,33% 82,22%

70,00 —
60,00 —
50,00 —
40,00 —
30,00 —
20,00 —
10,00 —

0,00

Syarat Didaktik Komponen Kebahasaan Rata-rata
HOTS keseluruhan

Gambar 4.4 Grafik hasil Uji Validasi oleh Ahli Pembelajaran

Proses validasi oleh dua ahli pembelajaran berlangsung masing-
masing sebanyak satu kali. Hasil validasi oleh kedua ahli pembelajaran
memberikan skor rata-rata keseluruhan sebesar 82,22%. Hasil ini dapat
diinterpretasikan bahwa LKS vyang ditinjau berdasarkan proses
pembelajaran, komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), dan
kebahasaan dinilai sangat baik. Ada beberapa masukan dari kedua ahli
pembelajaran guna penyempurnaan LKS yang dikembangkan untuk

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa SMA, yaitu:




a. Tujuan pembelajaran harus diperbaiki karena belum mencerminkan
proses pembelajaran dan belum memenuhi rumus ABCD (Audience,
Behaviour, Condition, Degree)

b. Perumusan harus disertakan penomoran yang berurut

c. Komponen HOTS belum terlihat jelas

Berdasarkan masukan tersebut, telah dilakukan perbaikan guna

menyempurnakan LKS yang dikembangkan, sebagai berikut:

Tabel 4.9 Perbaikan LKS oleh Ahli Pembelajaran

Tujuan Praktibum

1. Mengamafi nubungan besaran-besaran fisika poda gerak
lurus beraturan [GLB)

2. Menganalisis hubungan besaran-besaran fisika poda gerak
lurus beraturan (GLB)

3. Menyusun konsep hubungan besaran-tesaran fisika poda

| gerak lurus bergturan (GLB)

Tujuan pembelajaran (praktikum) belum tersusun secara sistematis

Tujuan Prabtibum bbbl bbbt bttt e "

1. Setelah melakukan praktikum, siswa mendapatkan data hubungan

antarapesisi (x) dan waktu (t) sccara tepat

2. Setelah melakukan analisis pada data praktikum, siswa dapat
membuat grafik hubungan posisi (x) dengan waktu (r) serta
kecepatan (v) dengan waktu (t) secara tepat

3. Setelah  melakukan analisis terhadap grafik, siswa dapat
merumuskan persamaaan matematis untuk Gerak Lurus Beraturan
{GLB)secara tepat

4. Setelah melakukan analisis secara keseluruhan siswa dapat
menyusun konsep-Xonsep fisika dalam GLB secara tepat

r
|
!
|
I
|
|
|
1
|
1
|
1
|
1
|
1
|
1
|
I
|
|
|
1
|
I
|
1

Tujuan pembelajaran (praktikum) yang mencerminkan proses pembelajaran
lebih sistematis
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Belum tersedianya penjelasan komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) pada LKS

Kinematika Gerak Lurus

e ——————— Informasi Singhat LKS =~ - - - - - @

Lembar kerja siowa (LKS) ini adalah LKS praktikum yang mempunyai
kegiatan pendahuluan, kegiatan praktikum, dan kegiatan pasca
praktikum yaitu kegiatan siswa membangun konsep sendini dalam ranah
kognitif tingkat tinggi pada pembelajaran fisika, Kemampuan berpikir
tingkat tinggi juga merupakan kecakapan berpikir kirtis dan kreatif,
seperti pembuatan keputusan, pemecahan masalah, pengamatan,
penggolongan,  mengembangkan  hipotepia. dan  menghasilkan
argumentasi yang berkualitas’), Kemampuan berpikir tingkat tinggi
diklasifikasikan pada taksonomi kognitif bloom tingkat tinggi, yaitu

menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi®,

* Kompetersi Dasar
Taha? * Tujuan praktikus Siowa dharapkan mamiik
Pendahuluan  + Teoeisingkat kemampuan awal
*  Tugas Pendahuluan
Tahap |+ Altdanbahan | . Siewamampu berpitir |
: * Langkah praktibum kritis dan kreats f

- Praktikum . i aci prakesam

-

T - ———————————————————————————— - ——————————————— - — -

~” L= gty aore
P |
= P S ,/) arafik, menganalisis gralik, 1
. s 1 hasilbabuai |
+ Diskusi : a:mnghuﬂuhuh :
* Keaimpulan ' bercesarkas |
2L lemmme Lo S
N -

Disediakannya informasi singkat tentang LKS HOTS




4. Deskripsi Hasil Validasi oleh Pengguna (Guru)

Proses validasi oleh pengguna melibatkan seorang guru yang

dilakukan di Laboratorium Fisika SMA Negeri 17 Jakarta. Penilaian

diberikan melalui instrumen validasi oleh pengguna berbentuk pernyataan

berskala likert. Instrumen validasi oleh pengguna (guru) berisi 30 butir

pernyataan yang terdiri dari 4 aspek, yaitu aspek media, materi,

pembelajaran, dan kebahasaan. Adapun hasil dari validasi oleh pengguna

(guru) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validasi bagi Pengguna (Guru)

1 | Media 98,33 Sangat Baik
2 | Materi 100,00 Sangat Baik
3 Pembelajaran 92,50 Sangat Baik
4 Kebahasaan 100,00 Sangat Baik

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

Hasil Validasi bagi Pengguna (Guru)

98,33% 100,00%

100,00%

97,71%

92,50%

Media Materi

Pembelajaran Kebahasaan

Rata-rata
keseluruhan

Gambar 4.5 Grafik hasil validasi oleh pengguna (guru)
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Dari hasil validasi oleh pengguna (guru) diperoleh skor rata-rata
keseluruhan sebesar 97,71%. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa LKS
yang ditinjau berdasarkan media, materi, pembelajaran, dan kebahasaan
dinilai sangat baik.

. Deskripsi Hasil Uji Coba oleh Peserta Didik

Proses uji coba pada peserta didik berlangsung dua tahap yaitu
tahap uji coba keterbacaan dan tahap uji coba penggunaan produk LKS.
Pada tahap uji coba keterbacaan, dilakukan dengan teknik wawancara
terhadap 6 orang siswa yang mencoba membaca dan memahami
paparan dalam LKS. Secara umum didapat bahwa siswa sudah paham
dengan perintah dan maksud yang diminta di dalam LKS. Ada beberapa
bagian kecil yang dipertanyakan siswa atau yang tidak dipahami siswa.
Siswa mempertanyakan pertanyaan nomor empat pada tugas
pendahuluan yang maksud dan tujuannya kurang jelas serta tidak ada
hubungannya dengan proses LKS selanjutnya. Bagian ini juga sempat
dipertanyakan urgensinya oleh ahli media dan ahli materi. Maka tindakan
yang diambil adalah dengan mengeliminasi bagian ini karena pada tabel
proses pencatatan data, tabel sudah dilengkapi dengan keterangan data
yang diukur.

4. Tuliskan besaran fisika yang divkur dalam prakiikum gerak
lurus beraturan (GLB) pada tabel yang telah disediakan!

Jawab:

No.

1
2
3
4
5

Gambar 4.6 Bagian LKS yang dieliminasi setelah uji coba keterbacaan

Uji coba penggunaan produk dilakukan oleh 10 orang siswa kelas X
SMA Negeri 17 Jakarta. Proses uji coba dimulai dengan pretest yang

menampilkan 10 butir soal kategori kognitif tingkat tinggi. Setelah pretest,
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siswa melakukan percobaan 1 dan percobaan 2 selama 2 hari masing-
masing selama 1,5 jam. Untuk percobaan 1, semula direncanakan
pengukuran secara berulang sebanyak 5 data, karena waktu terpakai 30
menit untuk pretest sehingga proses praktikum tersedia waktu 60 menit
dan tidak memungkinkan mendapatkan 5 data. Diputuskan proses
dilakukan untuk pengukuran 3 data saja.

Data yang didapat diolah oleh siswa sampai mendapatkan grafik
dan menginterpretasi grafik. Untuk proses selama 60 menit tersebut,
siswa tidak sampai pada bagian pembahasan akhir. Bagian ini dikerjakan
oleh siswa di rumah.

Pada kegiatan praktikum kedua (GLBB), waktu 90 menit penuh
digunakan untuk praktikum dengan pengambilan data sebanyak 3 kali
untuk setiap sudut peluncuran. Proses praktikum kedua ini dapat
diselesaikan dalam waktu 60 menit, sehingga tersedia waktu 30 menit
untuk diskusi umum tentang hasil praktikum.

Dari kedua proses ini dapat disimpulkan bahwa setiap praktikum
memerlukan waktu 2 jam pelajaran. Dua hari setelah praktikum kedua,
siswa diberikan posttest dalam bentuk objektif beralasan sebanyak 13
soal dalam kategori kognitif tingkat tinggi. Hasil pretest dan posttest
disajikan dalam lampiran 6. Rata-rata hasil pretest dan posttest nilai gain
dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Nilai Gain

Bentuk Test Nilai Rata-rata Nilai Gain
Pretest 32,00
0,72
Posttest 80,37

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang dapat digunakan sebagai media belajar untuk melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) siswa SMA

dalam pembelajaran fisika. Produk yang dihasilkan merupakan LKS
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praktikum yang memuat kegiatan praktikum untuk materi gerak lurus, yaitu
Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB).

LKS terdiri dari delapan komponen penyusun LKS vyang
diklasifikasikan kedalam tiga tahapan LKS, yaitu tahap pendahuluan, tahap
praktikum, dan tahap pasca praktikum. Pada tahap pendahuluan memuat
tiga komponen LKS, yaitu: (1) tujuan pembelajaran, (2) teori singkat, dan (3)
tugas pendahuluan. Tujuan pembelajaran menyesuaikan dengan
kompetensi dasar yang digunakan dan disusun menggunakan aturan ABCD
(Audience, Behaviour, Condition, Degree). Teori singkat menyajikan
beberapa penjelasan materi praktikum secara singkat yang dilengkapi
dengan perumusan yang digunakan serta contoh soal. Contoh soal yang
diaplikasikan juga menyesuaikan dengan kegiatan praktikum, yakni gerak
lurus dalam satu dimensi. Selanjutnya tugas pendahuluan memuat tiga buah
pertanyaan terkait materi gerak lurus agar siswa mempunyai kemampuan
awal sebelum melakukan praktikum.

Tahap praktikum memuat: (4) alat dan bahan serta (5) langkah
praktikum. Alat dan bahan yang disajikan dalam LKS didukung dengan
ilustrasi gambar yang sesuai dan kegunaannya dalam praktikum ini.
Langkah praktikum disusun secara sistematis dan didukung juga dengan
ilustrasi gambar setiap langkahnya. llustrasi gambar pada langkah praktikum
dimaksudkan agar siswa dapat melakukan kegiatan praktikum secara
mandiri, sehingga guru hanya mengawasi. Pada tahapan praktikum ini,
siswa mulai dilatih untuk berpikir kritis dan kreatif yang termasuk bagian dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).

Tahap pasca praktikum memuat: (6) grafik, (7) diskusi, dan (8)
kesimpulan. LKS menyediakan sebuah ruang jawaban berbentuk
milimeterblock sebagai tempat siswa membuat grafik. Grafik dibuat oleh
siswa sesuai dengan data pada tabel hasil pengamatan dan hasil
pengolahan. Pada tahapan ini siswa harus mampu menggunakan
kemampuan berpikirnya dalam ranah kognitif tingkat tinggi sebab siswa
harus mampu menganalisis grafik serta menginterpretasi grafik yang telah
mereka buat. Hal ini menuntun siswa untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan pada komponen diskusi. Berdasarkan hasil analisis grafik dan
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evaluasi hasil diskusi, siswa dapat mengkreasi konsep gerak lurus secara
praktik ataupun teoritis.

LKS yang telah selesai dikembangkan memasuki tahapan evaluasi
formatif oleh para ahli untuk uji kelayakan dan diujicobakan kepada siswa.
Uji kelayakan dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran
dengan masing-masing komponen vyang berbeda pada instrumen
penilaiannya.

Instrumen penilaian untuk ahli media terdiri dari tiga aspek, yaitu
komponen LKS, tata letak LKS, dan kebahasaan. Kriteria butir untuk validasi
oleh ahli media memperoleh hasil persentase pada rentang 87,14% -
86,68% dengan interpretasi “sangat baik”. Penilaian tersebut diperoleh
setelah melalui beberapa perbaikan sesuai dengan masukan yang diberikan
oleh ahli media. Secara media, aspek “komponen LKS” memperoleh
penilaian terbaik senilai 86,68%, seperti kombinasi ukuran dan huruf pada
halaman utama sudah tepat, ukuran gambar sudah proporsional dengan
ukuran tulisan pada halaman utama, serta tersedianya ruang tempat siswa
memberikan jawaban yang sesuai dengan kebutuhan. Dapat diperoleh rata-
rata hasil akhir persentase oleh ahli media adalah 86,68% dengan
interpretasi “sangat baik”.

Instrumen penilaian untuk ahli materi terdiri dari dua aspek, yaitu isi
materi LKS dan kebahasaan. Kriteria butir untuk validasi oleh ahli materi
memperoleh hasil persentase pada rentang 77,50% - 81,88% dengan
interpretasi “baik” dan “sangat baik”. Rentang nilai tersebut diperoleh setelah
melakukan empat kali perbaikan. Secara materi, aspek “isi materi LKS”
memperoleh penilaian terbaik oleh ahli materi senilai 81,88%, seperti halnya
kesesuaian rumusan tujuan praktikum dengan Kompetensi Dasar yang
diterapkan serta teori singkat yang disajikan lengkap, mudah dipahami, dan
disertai dengan contoh soal. Langkah-langkah praktikum juga dianggap
sangat baik sebab langkah praktikum pada LKS sesuai dengan konsep fisika
yang akan dipelajari dan dilengkapi dengan ilustrasi gambar. Susunan
langkah praktikum yang sistematis dan terperinci mampu membuat siswa
berpikir kreatif serta bekerja secara mandiri. Berdasarkan penilaian yang
diperoleh dari hasil validasi ahli materi, dapat diperoleh rata-rata hasil akhir

persentase sebesar 79,69% dengan interpretasi “baik”.
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Instrumen penilaian untuk ahli pembelajaran terdiri dari tiga aspek,
yaitu syarat didaktik, komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS),
dan kebahasaan. Kriteria butir untuk validasi oleh ahli pembelajaran
memperoleh hasil persentase pada rentang 80,00% - 83,33% dengan
interpretasi “baik” dan “sangat baik”. Secara pembelajaran, LKS dinilai layak
untuk melatih siswa berpikir tingkat tinggi (HOTS). LKS mampu melatih
siswa berpikir kreatif dalam menafsirkan data dan berpikir kritis dalam
pembuatan grafik. Pada aspek komponen HOTS dan kebahasaan
memperoleh hasil yang sama yaitu 83.33% sehingga dapat diperoleh hasil
akhir persentase oleh ahli pembelajaran adalah 82,22% dengan interpretasi
“sangat baik”.

Setelah melakukan penilaian oleh para ahli, selanjutnya LKS
diujicobakan kepada 6-10 orang siswa. Ujicoba dilakukan sebanyak dua
tahapan yaitu uji coba keterbacaan dan uji coba penggunaan. Uji coba
keterbacaan dilakukan di ruang perpustakaan SMA Negeri 17 Jakarta
dengan sampel sebanyak 6 orang siswa. Siswa diberikan waktu selama 20
menit untuk membaca LKS secara keseluruhan. Setelah itu, mulai dilakukan
tanya jawab secara langsung terkait LKS yang telah mereka baca, seperti
misalnya adakah makna kalimat yang kurang dipahami sehingga dapat
dilakukan perbaikan sebelum LKS digunakan dalam penelitian. Secara
umum didapat bahwa siswa sudah paham dengan perintah dan maksud
yang diminta di dalam LKS. Berdasarkan uji coba keterbacaan, LKS sudah
boleh memasuki tahapan uji coba penggunaan produk.

Uji coba penggunaan produk LKS dilakukan pada hari berikutnya di
Laboratorium Fisika SMA Negeri 17 Jakarta. Siswa yang dilibatkan dalam uji
coba penggunaan produk ini berjumlah 10 orang siswa dengan 6 orang
diantaranya telah mengikuti uji coba keterbacaan pada waktu sebelumnya.
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 90 menit. Kegiatan
diawali dengan pelaksanaan pretest selama 30 menit sebelum LKS
dibagikan ke masing-masing siswa. Selanjutnya siswa melakukan kegiatan
praktikum sesuai dengan isi LKS. Siswa melakukan kegiatan praktikum 1
yaitu gerak lurus beraturan (GLB) dengan sisa waktu 60 menit. Siswa mulai
memahami tujuan dari praktikum, membaca teori singkat yang disajikan, dan

menjawab pertanyaan pada tugas pendahuluan. Saat memasuki tahap
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praktikum, siswa diperkenalkan dengan alat dan bahan yang akan
digunakan serta cara menggunakannya. Selanjutnya siswa melakukan
langkah-langkah  praktikum secara berurutan dan mandiri. Siswa
menyatakan bahwa gambar yang diberikan disetiap langkah mempermudah
mereka dalam mengikuti perintah yang diberikan. Hanya saja, untuk waktu
60 menit ini, siswa hanya bisa mengulangi percobaan sebanyak tiga kali
sehingga hanya 3 data saja yang dapat terukur. Data hasil percobaan dapat
diolah siswa hingga mendapatkan grafik. Hanya saja dalam waktu 60 menit
ini, siswa tidak mencapai pada diskusi sebagai pembahasan akhir. Bagian
diskusi ini dikerjakan di rumah. Kesulitan yang dialami siswa pada kegiatan
praktikum 1 ini adalah cara memasang pita kertas pada ticker timer. Siswa
membutuhkan waktu 2-4 menit hanya untuk memasang pita kertas pada
ticker timer. Siswa mengatakan bahwa ini pertama kali siswa menggunakan
ticker timer secara langsung sehingga membutuhkan waktu yang cukup
lama dalam memasang pita kertas pada ticker timer.

Pada hari berikutnya, kegiatan praktikum 2 yaitu Gerak Lurus Berubah
Beraturan (GLBB) dilaksanakan. Sama halnya dengan kegiatan sebelumnya,
siswa membutuhkan waktu selama 60 menit untuk melakukan praktikum
hingga mendapatkan 3 pengulangan data saja untuk tiap-tiap sudut
kemiringan yang digunakan, sehingga tersedia waktu 30 menit untuk diskusi
umum tentang hasil praktikum GLBB. Tahapan uji coba penggunaan diakhiri
dengan pelaksanaan posttest dalam bentuk objektif beralasan sebanyak 13
soal dalam kategori kognitif tingkat tinggi.

Hasil pretest dari 10 orang siswa hanya memperoleh rata-rata nilai
sebesar 32,00. Setelah dilakukan kegiatan praktikum, hasil posttest
mengalami peningkatan sehingga memperoleh rata-rata nilai sebesar 80,37.
Untuk mengetahui terjadinya peningkatan atau tidaknya terhadap
pengetahuan siswa, maka dilakukan Uji Gain. Berdasarkan hasil pretest dan
posttest tersebut, dapat diperoleh uji gain sebesar 0,72 dengan interpretasi
terjadi peningkatan yang “tinggi”. Peningkatan ini dapat dilihat berdasarkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa yang mulai terlatih melalui
tahapan-tahapan LKS yang diberikan, misalnya siswa kreatif dalam
membuat grafik, siswa mampu menganalisis grafik yang telah mereka buat,

serta siswa mampu mengevaluasi dan mengkreasi secara keseluruhan dari
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tiap kegiatan praktikum yang dilakukan. Siswa mampu menjawab
pertanyaan pada komponen diskusi yang menuntun siswa dalam
membangun konsep dan menemukan persamaan matematis yang
dibutuhkan untuk menjawab soal posttest sehingga siswa mampu
menyelesaikan soal posttest dengan baik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa
LKS yang dikembangkan layak digunakan serta mampu melatih kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa.

Artikel dari penelitian ini diterima dan diterbitkan oleh Program Studi
Pendidikan Fisika, Departemen Pendidikan Fisika, Universitas Pendidikan
Indonesia dalam jurnal yang berjudul Wahana Pendidikan Indonesia,
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Fisika Vol. 2, No.1, Edisi Februari 2017
pada halaman 36-42, dengan alamat
http://ejournal.upi.edu/index.php/WapFi/article/viewFile/4901/pdf 1.  Artikel

lengkap terlampir pada Lampiran 16.


http://ejournal.upi.edu/index.php/WapFi/article/viewFile/4901/pdf_1

BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpukan bahwa: hasil
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk melatih kemampuan
berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) sudah memenuhi kriteria
baik dari segi media, materi, dan pembelajaran sehingga layak sebagai

media pembelajaran Fisika dalam materi kinematika gerak lurus.

B. Implikasi
Produk LKS yang dikembangkan ini sesuai dengan tuntutan kurikulum
pembelajaran fisika SMA dan sesuai juga dengan tuntutan kemampuan yang
harus dikuasai oleh siswa SMA. Diharapkan guru fisika SMA khususnya

dapat memanfaatkan LKS ini untuk proses pembelajaran.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan:
Perlu dilakukan pengembangan LKS untuk materi fisika lainya.
2. LKS ini perlu digunakan secara reguler dalam pembelajaran untuk
melihat efektivitas dalam melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
(High Order Thinking Skill) siswa SMA.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Produk Lembar Kerja Siswa (LKS) yang Dihasilkan

Produk hasil penelitian berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Praktikum
dalam bentuk cetak (print out: hardcopy) dengan total 76 halaman, yaitu:
1 6 halaman informasi pendukung LKS

9 70 halaman untuk kegiatan LKS

LKS disajikan pada halaman lampiran skripsi berikutnya (halaman 74-150).

Halaman yang tertera pada LKS bagian kanan-bawah merupakan
halaman LKS.
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Lampiran 2. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Media

%ﬁﬁ ) INSTRUMEN UJI VALIDASI OLEH AHLI MEDIA
2 e ), Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Melatih

Fﬂi';,w Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill)

Siswa SMA

{NamaAhliMedia . DWW susAnNTt, M. P4 }
| NIP : 198106 £00501 2 004 1
‘ Instansi / Jabatan Ahli TEMPA - DURLSAY FISUKA Uwe / DOSBY
Petunjuk pengisian:

Berilah tanda checklist () pada kolom skor sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu terhadap LKS
yang dikembangkan.

Keterangan:
1 =Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 =Ragu-Ragu
4 =Setwyu
5 = Sangat Setuju

No Petovatans Tingkat Penilaian
1[2]3]4]5
. Halaman judui (Cover) LKS
1 | Kombinasi ukuran dan jenis huruf pada halaman judul sudah tepat
2 | Penggunan gambar pada halaman judul sesuai dengan materi isi LKS
3 | Kualitas gambar yang digunakan pada halaman judul baik dan jelas v
4 | Tata letak kata dan gambar pada halaman judul sudah tepat
5 Ul(ciuian gambar sudah proporsional dengan ukuran tulisan pada halaman o
judul
6 | Kombinasi warna pada halaman judul sudah tepat v
: Tampilan isi LKS
7 | Petunjuk penggunaan LKS tersedia secara lengkap v
8 | Penyajian informasi pada petunjuk penggunaan LKS mudah dipahami v
9 | Penggunaan kosakata pada petunjuk penggunaan LKS sudah jelas v
10 | Format tampilan pada teori singkat disajikan secara konsisten v
1 Kom_binasi ukuran dan jenis huruf pada teori singkat ditampilkan secara v
konsisten
12 | Lambang/simbol matematis pada teori singkat disajikan secara konsisten v
13 Beriari}aan matematis pada teori singkat dilengkapi dengan keterangan J
simbo
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= e gy e
No Pe - e e
T .

14 | Teori singkat disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami v

15 | Format pada tugas pendahuluan disajikan secara konsisten v

16 | Tugas pendahuluan disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami v

17 | Pemilihan kosakata pada tugas pendahuluan sudah jelas o

18 Tugas pendahuluan dilengkapi dengan ruang tempat siswa memberikan
jawaban ¥
Ukuran ruang jawaban siswa pada tugas pendahuluan sudah sesuai

19 . v
dengan kebutuhan

9 | Format tampilan alat dan bahan didukung dengan ilustrasi gambar yang J
tepat

21 Kualitas gambar yang digunakan pada alat dan bahan sudah baik dan J
jelas

22 | Langkah kerja disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami %

23 | Pemilihan kosakata pada langkah kerja sudah jelas v

24 | Langkah kerja didukung dengan ilustrasi gambar yang tepat v

%5 Penggunaan gambar pada langkah kerja ditampilkan dengan jelas dan /
tidak samar

26 | Tersedia ruang untuk siswa membuat grafik v

27 | Tersedia ruang jawaban siswa pada bagian diskusi v
Ukuran ruang jawaban siswa pada bagian diskusi sudah sesuai dengan

28 v
kebutuhan

29 | Penggunaan kalimat pada pertanyaan bagian diskusi mudah dipahami /

30 | Penggunaan kosakata pada tugas pendahuluan sudah jelas v

Saran :

Jakarta, 9 Sanuany 207

Ghurk
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INSTRUMEN UJI VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill)

Siswa SMA
Nama Ahli Media . Roila W;qug P
9 2.\0
NIP . (g5q0006 v
Instansi / Jabatan Ahli YY) 7
Petunjuk pengisian:

Berilah tanda checklist () pada kolom skor sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap LKS
yang dikembangkan.

Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 =Ragu-Ragu
4 = Setuju
5 =Sangat Setuju
Tingkat Penilaian
No |- . Pernyataan - 1'|2l3|4|5
Halaman judul (Cover) LKS
1 | Kombinasi ukuran dan jenis huruf pada halaman judul sudah tepat vV
2 | Penggunan gambar pada halaman judul sesuai dengan materi isi LKS i
3 | Kualitas gambar yang digunakan pada halaman judul baik dan jelas v
4 | Tata letak kata dan gambar pada halaman judul sudah tepat - v
5 }Jléuian gambar sudah proporsional dengan ukuran tulisan pada halaman J
judu
6 | Kombinasi warna pada halaman judul sudah tepat Vv
Tampilan ist LKS
7 | Petunjuk penggunaan LKS tersedia secara lengkap v
8 | Penyajian informasi pada petunjuk penggunaan LKS mudah dipahami v
9 | Penggunaan kosakata pada petunjuk penggunaan LKS sudah jelas \V
10 | Format tampilan pada teori singkat disajikan secara konsisten Y
1" Kom.binasi ukuran dan jenis huruf pada teori singkat ditampilkan secara | y
konsisten
12 | Lambang/simbol matematis pada teori singkat disajikan secara konsisten Vv
13 P.ersamaan matematis pada teori singkat dilengkapi dengan keterangan 2
simbol
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Jokarta, 4 Jaavasi

AW

= | Tingkat Penilaian
No P aim =
14 | Teori smgkat dlsajxkan dengan kahmat yang mudah dlpahaml v
15 | Format pada tugas pendahuluan disajikan secara konsisten i
16 | Tugas pendahuluan disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami v
17 | Pemilihan kosakata pada tugas pendahuluan sudah jelas ¥
18 Tugas pendahuluan dilengkapi dengan ruang tempat siswa memberikan
jawaban
Ukuran ruang jawaban siswa pada tugas pendahuluan sudah sesuai
19
dengan kebutuhan
20 Format tampilan alat dan bahan didukung dengan ilustrasi gambar yang g
tepat
21 Kualitas gambar yang digunakan pada alat dan bahan sudah baik dan J
jelas
22 | Langkah kerja disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami v
23 | Pemilihan kosakata pada langkah kerja sudah jelas v
24 | Langkah kerja didukung dengan ilustrasi gambar yang tepat
25 Penggunaan gambar pada langkah kerja ditampilkan dengan jelas dan
tidak samar .
26 | Tersedia ruang untuk siswa membuat grafik i
27 | Tersedia ruang jawaban siswa pada bagian diskusi J
23 Ukuran ruang jawaban siswa pada bagian diskusi sudah sesuai dengan J
kebutuhan
29 | Penggunaan kalimat pada pertanyaan bagian diskusi mudah dipahami v
30 | Penggunaan kosakata pada tugas pendahuluan sudah jelas v
Saran
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INSTRUMEN UJI VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

f" 45 \;i‘\\j:’
gﬁf‘w@ Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Melatih
F“zz;/w Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill)

Siswa SMA

| Nama Abli Media. . % wlf, L%

NIP
| Instansi / Jabatan Ahli

[EAEte o

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda checklist (v/) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap LKS
yang dikembangkan.

Keterangan:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju

3 =Ragu-Ragu
4 =Setuju
5 =Sangat Setuju
Tingkat Penilaian
No Pernyataan 1 ‘ > ‘ 3 I A I -
Halaman judul (Cover) LKS
1 | Kombinasi ukuran dan jenis huruf pada halaman judul sudah tepat %
2 | Penggunan gambar pada halaman judul sesuai dengan materi isi LKS
3 | Kualitas gambar yang digunakan pada halaman judul baik dan jelas v
4 | Tata letak kata dan gambar pada halaman judul sudah tepat v
5 Ukuran gambar sudah proporsional dengan ukuran tulisan pada halaman
judul 4
6 | Kombinasi warna pada halaman judul sudah tepat V|
Tampilan isi LKS
7 | Petunjuk penggunaan LKS tersedia secara lengkap v
8 | Penyajian informasi pada petunjuk penggunaan LKS mudah dipahami v
9 | Penggunaan kosakata pada petunjuk penggunaan LKS sudah jelas i
10 | Format tampilan pada teori singkat disajikan secara konsisten s
1 Kom.binasi ukuran dan jenis huruf pada teori singkat ditampilkan secara 2
konsisten
12 | Lambang/simbol matematis pada teori singkat disajikan secara konsisten v
3 Rersmnam matematis pada teori singkat dilengkapi dengan keterangan i
simbol




156

Tingkat Penilaian
No Pernyataan
12344 .5
Tampilan isi LKS
14 | Teori singkat disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami L
15 | Format pada tugas pendahuluan disajikan secara konsisten v’
16 | Tugas pendahuluan disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami b
17 | Pemilihan kosakata pada tugas pendahuluan sudah jelas Vv

18

Tugas pendahuluan dilengkapi dengan ruang tempat siswa memberikan
jawaban

19

Ukuran ruang jawaban siswa pada tugas pendahuluan sudah sesuai
dengan kebutuhan

20

Format tampilan alat dan bahan didukung dengan ilustrasi gambar yang
tepat

21

Kualitas gambar yang digunakan pada alat dan bahan sudah baik dan
jelas

N\

22

Langkah kerja disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami

23

Pemilihan kosakata pada langkah kerja sudah jelas

24

Langkah kerja didukung dengan ilustrasi gambar yang tepat

25

Penggunaan gambar pada langkah kerja ditampilkan dengan jelas dan
tidak samar

26

Tersedia ruang untuk siswa membuat grafik

21

Tersedia ruang jawaban siswa pada bagian diskusi

28

Ukuran ruang jawaban siswa pada bagian diskusi sudah sesuai dengan
kebutuhan

29

Penggunaan kalimat pada pertanyaan bagian diskusi mudah dipahami

30

Penggunaan kosakata pada tugas pendahuluan sudah jelas

<[~

Saran: /4




Lampiran 3. Rekapitulasi Hasil Validasi oleh Ahli Media
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Ahli Media
é_ = Rata- | Rata-
5 |22 Pernyataan 1121 3 rata rata
< Butir | Aspek
1 Kombinasi ukuran dan jenis huruf pada halaman judul 45| 5 | 9333
sudah tepat
Tata letak kata dan gambar pada halaman judul sudah
4 514 | 4 | 86,67
tepat
Q Ukuran gambar sudah proporsional dengan ukuran tulisan
5 5 . 54| 5 | 9333
- pada halaman judul
o 6 | Kombinasi warna pada halaman judul sudah tepat 4 14| 5 | 86,67 8733
= 7 | Petunjuk penggunaan LKS tersedia secara lengkap 5/4| 5 | 9333 ’
€ Format tampilan pada teori singkat disajikan secara
< 10 konsisten 4135|8000
15 Form_at pada tugas pendahuluan disajikan secara 4|4l 5 | 8667
konsisten
26 | Tersedia ruang untuk siswa membuat grafik 4|1 3]| 5 | 80,00
27 | Tersedia ruang jawaban siswa pada bagian diskusi 4| 4| 5 | 86,67
11 K_omblna5| ukuran dan_ jenis huruf pada teori singkat 4|4l 5 | 8667
ditampilkan secara konsisten
12 Lambang/sn_nbol matematis pada teori singkat disajikan 4|4l 5 | 8667
secara konsisten
13 Persamaan matematis pada teori singkat dilengkapi 54| 5 | 9333
dengan keterangan simbol
Tugas pendahuluan dilengkapi dengan ruang tempat
18 siswa memberikan jawaban S|4 5 |9333
19 Ukuran ruang jawaban siswa pada tugas pendahuluan 53| 5 | 8667
sudah sesuai dengan kebutuhan
Ukuran ruang jawaban siswa pada bagian diskusi sudah
@ | 28 | sesuai dengan kebutuhan 414 5 | 8667
— Penggunaan kalimat pada pertanyaan bagian diskusi 93,33
X 29 ) i 4| 5| 5
o mudah dipahami 87 14
9 30 Plenggunaan kosakata pada tugas pendahuluan sudah 415 5 93,33 '
® jelas
= . .
e 2 Penggl_man gambar pada halaman judul sesuai dengan 4|4l 5 | 8667
materi isi LKS
3 Kual_ltas gambar yang digunakan pada halaman judul baik 43| 4 | 7333
dan jelas
20 Format tampilan alat dan bahan didukung dengan ilustrasi 4|3 5 | 8000
gambar yang tepat
21 Kualitas gamba_r yang digunakan pada alat dan bahan 44l 5 | 8667
sudah baik dan jelas
24 i_ea;)na%kah kerja didukung dengan ilustrasi gambar yang 53| 5 | 8667
o5 Penggur_1aan gambar pada langkah kerja ditampilkan 44l 5 | 8667
dengan jelas dan tidak samar
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x| Ahli Media | Rata- | Rata-
s |59 Pernyataan rata rata
2 |@o 1| 2 | 3| Butir | Aspek
8 Penyajlar_w |nfor_maS| pada petunjuk penggunaan LKS 4| 4 | 5] 8667
mudah dipahami
9 Penggynaan kosakata pada petunjuk penggunaan LKS 4| 4 |5 8667
- sudah jelas
td " " . ' H
S 14 T_eorl S|_ngkat disajikan dengan kalimat yang mudah 4| 4 |5 8667
a dipahami 85,56
= Tugas pendahuluan disajikan dengan kalimat yang mudah ’
< 16 | T _ 4| 4 | 5| 86,67
o dipahami
X 17 | Pemilihan kosakata pada tugas pendahuluan sudah jelas 4 3 5 | 80,00
29 Lgngkah_ kerja disajikan dengan kalimat yang mudah 4| 4 |5 8667
dipahami
23 | Pemilihan kosakata pada langkah kerja sudah jelas 4| 4 | 5] 86,67
Skor Akhir E R el BV
(dalam persen (%) ) S| K|S Akhir ’
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Lampiran 4. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Materi

9

‘é& y@/ﬁ INSTRUMEN UJI VALIDASI OLEH AHLI MATERI
A

z phirh Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Melatih

F““U'f/w Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill)
Siswa SMA

Nama Ahli Materi : l(/u‘vw\ J

NIP : Uhtotewozenory

Instansi / Jabatan Ahli 1 Pere 9

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap LKS
yang dikembangkan.

Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
Ragu-Ragu
etuju
angat Setuju

3
4 =S
5 =8

Tingkat Penilaian
1]2]3]4]s

No : Pernyataan

Cakupan Materi LKS :
Rumusan tujuan praktikum sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika
SMA Kelas X ¥
Teori singkat sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika SMA Kelas X V|
Teori singkat yang disajikan sesuai dengan tujuan praktikum
Teori singkat disajikan secara detail menyeluruh
Teori singkat memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari v
Teori singkat mudah dipahami
Konsep yang disajikan pada teori singkat sudah tepat
Materi yang dipraktikumkan sesuai dengan konsep fisika yang akan
dipelajari
Lambang/simbol matematis disajikan secara konsisten
Persamaan matematis dilengkapi dengan keterangan lambang/simbol
Tugas pendahuluan menuntun siswa memiliki kemampuan awal tentang
materi yang akan dipelajari
Tugas pendahuluan menuntun kemampuan siswa dalam menganalisis
konsep yang akan dipelajari
Tugas pendahuluan sesuai dengan materi yang akan dipelajari

-y

<

S

O & | Q||| W N

—
<

e < g

—
—

o
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Langkah-langkah praktikum be kaidah ilmiah dalam pem- Vi
belajaran fisika

15 | Langkah-langkah praktikum sesuai dengan konsep fisika yang akan i
dipelajari :

Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa untuk menemukan
16 | konsep-konsep materi yang terkait dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika

"" e e Lo —

yang di V
18 | Kalimat yang digunakan lugas dan jelas v
19 | Penyajian kalimat secara keseluruhan mudah dipahami v
20 | Penyajian ejaan dan tanda baca sesuai dengan Fjaan Bahasa Indonesia 3,

Saran :

oy

Jakarta, 9 Desember aole

|-

[uml k. §
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161

INSTRUMEN UJI VALIDASI OLEH AHLI MATERI

2 J,M" Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Melatih
o Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill)
Siswa SMA

Nama Ahli Materi - Or. Mutia Dei‘ma, M. :

NIP : 19801119 200801 2007 |
|

Instansi / Jabatan Ahli s UN3S I
|

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap LKS
yang dikembangkan.

Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju
3 =Ragu-Ragu
4 =Setuju

5 = Sangat Setuju

: o » ,  Tingkat Penilaian
No : - Pernyataan - - 17{7‘2 fsl 4[5

1 Rumusan tujuan praktikum sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika U
SMA Kelas X

2 | Teori singkat sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika SMA Kelas X 1

3 | Teori singkat yang disajikan sesuai dengan tujuan praktikum r

4 | Teori singkat disajikan secara detail menyeluruh \1

5 | Teori singkat memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari \

6 | Teori singkat mudah dipahami i

7 | Konsep yang disajikan pada teori singkat sudah tepat g

8 Materi yang dipraktikumkan sesuai dengan konsep fisika yang akan
dipelajari \

9 | Lambang/simbol matematis disajikan secara konsisten N A

10 | Persamaan matematis dilengkapi dengan keterangan lambang/simbol 1

1 Tugas pendahuluan menuntun siswa memiliki kemampuan awal tentang \
materi yang akan dipelajari
Tugas pendahuluan menuntun kemampuan siswa dalam menganalisis

12 S |
konsep yang akan dipelajari

13 | Tugas pendahuluan sesuai dengan materi yang akan dipelajari \
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14 \/
15 Langkah-langkah praktikum sesuai dengan konsep fisika yang akan \/
%

belajaran fisika

dipelajari

- Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa untuk menemukan
16 | konsep-konsep materi yang terkait dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika

SMA Kelas X )

17 | Bahasa yang digunakan etis dan komunikatif \
18 | Kalimat yang digunakan lugas dan jelas \V

19 | Penyajian kalimat secara keseluruhan mudah dipahami 1
20 | Penyajian ejaan dan tanda baca sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia /

/%m m [V VAU 3, Y/’

(LS v S e ik
U




Lampiran 5. Rekapitulasi Hasil Validasi oleh Ahli Materi
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Ahli Rata-
é_ = o Materi | "% | rata
2 15> Pernyataan rata Aspe
< | 1 | 2 | Butir .
1 Rumusan tujuan praktikum sesuai dengan Kompetensi Dasar 5 4 | 9000
3.4 Fisika SMA Kelas X '
Teori singkat sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika
2 SMA Kelas X 5 4 | 90,00
3 | Teori singkat yang disajikan sesuai dengan tujuan praktikum 4 4 | 80,00
4 | Teori singkat disajikan secara detail menyeluruh 4 4 | 80,00
5 Teori s_lngkqt memberlkan informasi tentang materi yang 5 4 | 90,00
akan dipelajari
6 | Teori singkat mudah dipahami 4 4 | 80,00
7 | Konsep yang disajikan pada teori singkat sudah tepat 4 4 | 80,00
8 Materi yang _cilpra_ktlkumkan sesuai dengan konsep fisika 4 4 | 80,00
) yang akan dipelajari
f 9 | Lambang/simbol matematis disajikan secara konsisten 4 4 | 80,00
= Persamaan matematis dilengkapi dengan keterangan 81.88
% 10 lambang/simbol 4| 4 | 80,00 ’
= Tugas pendahuluan menuntun siswa memiliki kemampuan
— 11 . . A 4 3 | 70,00
(%) awal tentang materi yang akan dipelajari
Tugas pendahuluan menuntun kemampuan siswa dalam
12 " . o 4 4 | 80,00
menganalisis konsep yang akan dipelajari
13 T.ugas_ pendahuluan sesuai dengan materi yang akan 4 4 | 80,00
dipelajari
14 Langkah_—langkah praktikum berdasarkan kaidah ilmiah dalam 4 4 | 80,00
pembelajaran fisika
15 Langkah-langkah_ p_raktlkum sesuai dengan konsep fisika 5 4 | 90,00
yang akan dipelajari
Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa untuk
16 | menemukan konsep-konsep materi yang terkait dengan | 4 4 | 80,00
Kompetensi Dasar 3.4 Fisika SMA Kelas X
c 17 | Bahasa yang digunakan etis dan komunikatif 4 4 | 80,00
- 18 | Kalimat yang digunakan lugas dan jelas 4 3 | 70,00
= 19 | Penyajian kalimat secara keseluruhan mudah dipahami 4 4 | 80,00 | 77,50
3 Penyajian ejaan dan tanda baca sesuai dengan Ejaan
Q 20 , 4 4 | 80,00
N4 Bahasa Indonesia
Skor Akhir g | g | Rata-
& & rata 76,69
(dalam persen (%)) 5 AKhir




Lampiran 6. Instrumen Hasil Validasi oleh Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN UJI VALIDASI OLEH AHLI PEMBELAJARAN

Siswa SMA

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill)

Nama Ahli Pembelajaran ~ : |\ MAOE TN
NIP
Instansi / Jabatan Ahli UM

Bl g duod w1

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap LKS
yang dikembangkan.

Keterangan:

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 =Ragu-Ragu

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju
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b Fernyatamn 1[2[3]4]5
: ~ Komponen Penyajian _ a
1 | Penyajian informasi pada petunjuk penggunaan LKS mudah dipahami //
2 | Petunjuk penggunaan LKS tersedia secara lengkap 4
3 Materi pada teori singkat sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika 3
SMA Kelas X 5
4 | Penyajian materi pada teori singkat mudah dipahami v
5 Tugas pendahuluan menuntun siswa memiliki kemampuan awal tentang V4
materi yang akan dipelajari
6 Tugas pendahuluan mentuntun kemampuan siswa dalam menganalisis J
konsep yang akan dipelajari
7 | Langkah kerja akan melatih siswa belajar secara mandiri \//
8 | Langkah kerja akan melatih siswa untuk bekerja secara kreatif J 4
9 | Urutan langkah kerja akan melatih siswa berpikir secara sistematis v /
Urutan langkah kerja akan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi J ,
L T 7
Siswa akan dilatih untuk berpikir kreatif melalui kegiatan v
11
pengembangan tabel dasar
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N - g ' Tingkat Penilaian
() Pernyataan
i 1]2]3]4]5
Komponen Penyajian S
12 Kemampuan analisis siswa akan dilatih melalui kegiatan pengembangan
tabel dasar
13 Kemampuan berpikir kreatif siswa akan dilatih melalui pembuatan
grafik
14 | Pembuatan grafik akan melatih kemampuan berpikir kritis siswa -V
15 | Grafik menuntun siswa kreatif dalam menafsirkan data of
16 Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun kemampuan siswa dalam J
menganalisis _
17 Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun kemampuan siswa dalam J
mengevaluasi /
18 | Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa untuk berpikir kritis 1
19 Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun kemampuan siswa dalam j J
mengkreasi |
20 Pertanyaan pada bagian diskusi disajikan dengan kalimat yang mudah J

dipahami

Jakarta,
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Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Melatih
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill)
Siswa SMA

|NamaAhliPembelajaran : Or Ir. Vina  fereving, MM ]
NIP . 19651003 199803 & ool ’

 Instansi/ Jabatan Abl . YN J
Petunjuk pengisian:

Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap LKS
yang dikembangkan.

Keterangan:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 =Ragu-Ragu
4 = Setuju
5 =Sangat Setuju

, Tingkat Penilaian
No ’ Pernyataan 1{2[31415
= , Komponen Penyajian ,
1 | Penyajian informasi pada petunjuk penggunaan LKS mudah dipahami i/
2 | Petunjuk penggunaan LKS tersedia secara lengkap ' A
3 Materi pada teori singkat sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika
SMA Kelas X %
4 | Penyajian materi pada teori singkat mudah dipahami - %
5 Tugas pendahuluan menuntun siswa memiliki kemampuan awal tentang 5
materi yang akan dipelajari
6 Tugas pendahuluan mentuntun kemampuan siswa dalam menganalisis
konsep yang akan dipelajari L
7 | Langkah kerja akan melatih siswa belajar secara mandiri v
8 | Langkah kerja akan melatih siswa untuk bekerja secara kreatif L
9 | Urutan langkah kerja akan melatih siswa berpikir secara sistematis L1
Urutan langkah kerja akan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
10 | ©OTS) siswa %
i Siswa akan dilatih untuk berpikir kreatif melalui kegiatan L
pengembangan tabel dasar
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Kemampuan analisis siswa akan dilatih melalui kegiatan pengembangan
tabel dasar r
Kemampuan berpikir kreatif siswa akan dilatih melalui pembuatan
grafik é
14 | Pembuatan grafik akan melatih kemampuan berpikir kritis siswa

15 | Grafik menuntun siswa kreatif dalam menafsirkan data

Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun kemampuan siswa dalam
menganalisis

Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun kemampuan siswa dalam
mengevaluasi 4
18 | Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa untuk berpikir kritis %
Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun kemampuan siswa dalam
mengkreasi

Pertanyaan pada bagian diskusi disajikan dengan kalimat yang mudah
dipahami , 7

12

13

<

X

16

17

19

—

20

P %/rﬂtﬁxa/rlwm m(aA frathiban &
19114{%%8 S’(M (ool Mb"ﬁ/’\ M/h’MA

; 2% Désember 20lb

Dl\ ~ Vina Sbrf'u{r\q/ MM '




Lampiran 7. Rekapitulasi Hasil Validasi oleh Ahli Pembelajaran
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o Ahli Rata- Rata-
9= s Pembelajaran rata
215> Pernyataan rata Aspe
< |® 1 2 | Butir | AP
2 | Petunjuk penggunaan LKS tersedia secara lengkap 4 4 80,00
— 3 Materi pada teori singkat sesuai dengan Kompetensi 4 4 80.00
o Dasar 3.4 Fisika SMA Kelas X '
= - —
s 5 Tugas pendahuluan menuntun siswa memlllkll . 4 4 80.00 | 80,00
— kemampuan awal tentang materi yang akan dipelajari
g 6 Tugas pendahuluan mentuntun kemampuan siswa dalam 80.00
@ menganalisis konsep yang akan dipelajari '
7 | Langkah kerja akan melatih siswa belajar secara mandiri 80,00
’g 8 Ilzsana%il;ah kerja akan melatih siswa untuk bekerja secara 80.00
I Urutan langkah kerja akan melatih siswa berpikir secara
= | 9 : . 4 3 70,00
= sistematis
= 10 Urutan langkah kerja akan melatih kemampuan berpikir 4 3 20.00
= tingkat tinggi (HOTS) siswa '
E 11 Siswa akan dilatih untuk berpikir kreatif melalui kegiatan 5 4 90,00
o pengembangan tabel dasar
E | 1 Kemampuan analisis siswa akan dilatih melalui kegiatan 5 3 80.00
= pengembangan tabel dasar
= | 13 Kemampuan be'rplklr kreatif siswa akan dilatih melalui 4 3 70,00
5 pembuatan grafik 83,33
& - . —
2 s Egr_nbgatan grafik akan melatih kemampuan berpikir 4 90,00
@ ritis siswa
2 | 15 | Grafik menuntun siswa kreatif dalam menafsirkan data 90,00
E . - -
5 | 16 P_ertanyaan pada bagla_n_dlsku5| menuntun kemampuan 5 80.00
= siswa dalam menganalisis
() . . .
X | 17 P_ertanyaan pada bagian d_|sku5| menuntun kemampuan 4 4 80,00
s siswa dalam mengeva_lluas! _ _
S | 18 Pertan_yaa_n_ pada bagian diskusi menuntun siswa untuk 4 4 80.00
g_ berpikir kritis
S | 19 P_ertanyaan pada baglan_ diskusi menuntun kemampuan 5 3 80,00
X siswa dalam mengkreasi
= 1 Penyajlan |nforma3| pada petunjuk penggunaan LKS 4 4 80.00
< mudah dipahami
‘;cz 4 | Penyajian materi pada teori singkat mudah dipahami 4 4 80,00 | 83,33
o . . ——
S | 20 Pertanyaan pada baglgn dlskl_JS| disajikan dengan 5 4 90,00
X kalimat yang mudah dipahami
. Rata-
Skor Akhir 87,00 | 78,00 | rata | 82,22
(dalam persen (%)) Akhir




Lampiran 8. Instrumen Hasil Validasi oleh Pengguna (Guru)

INSTRUMEN UJI VALIDASI BAGI PENGGUNA (GURU)

Oleh: Wulandari Fitriani (3215120223)

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk Melatih Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill) Siswa SMA

169

! Nama Guru : Ags pesempn

|
i

: 1972632 2008011 018

| Instansi POMA AT NhpagTA

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap LKS
yang dikembangkan.
Keterangan:

1

2
3
4
5

= Sangat Tidak Setuju
= Tidak Setuju

= Ragu-Ragu

= Setuju

= Sangat Setuju

No.

Perny;ataan

Tingkat Penilaian

112131415

Kombinasi ukuran dan jenis huruf pada halaman judul (cover) sudah
tepat

\

Penggunan gambar pada halaman judul (cover) sesuai dengan materi isi
LKS

Ukuran gambar proporsional dengan ukuran huruf pada halaman judul
(cover)

Petunjuk penggunaan LK tersedia secara lengkap

Penyajian informasi pada petunjuk penggunaan LKS mudah dipahami

Rumusan tujuan praktikum sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika
SMA Kelas X ‘

e JSIKI N 4N

2y

Format tampilan pada teori singkat disajikan secara konsisten

Teori singkat sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika SMA Kelas X

Teori singkat yang disajikan sesuai dengan tujuan praktikum

Konsep yang disajikan pada teori singkat sudah tepat

Lambang/simbol matematis pada teori singkat disajikan secara konsisten

Persamaan matematis pada teori singkat dilengkapi dengan keterangan
lambang/simbol

¢ KBRS




No.

Pernyataan

Tingkat Penilaian

1(2(314(5

13

Tugas pendahuluan dilengkapi dengan ruang tempat siswa memberikan
jawaban

4

14

Tugas pendahuluan sesuai dengan materi yang akan dipelajari

v/

15

Tugas pendahuluan menuntun siswa memiliki kemampuan awal tentang
materi yang akan dipelajari

16

Format tampilan pada alat dan bahan didukung dengan ilustrasi gambar
yang tepat

17

Langkah ketja disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami

18

Langkah kerja didukung dengan ilustrasi gambar yang tepat

19

Langkah-langkah praktikum sesuai dengan konsep fisika yang akan
dipelajari

20

Langkah kerja akan melatih siswa belajar secara mandiri

21

Urutan langkah kerja akan melatih siswa berpikir secara sistematis

22

Langkah-langkah praktikum berdasarkan kaidah ilmiah dalam
pembelajaran fisika

23

Ukuran ruang untuk siswa membuat grafik sudah sesuai dengan
kebutuhan

2%

Pembuatan grafik akan melatih kemampuan berpikir kritis siswa

25

Ukuran ruang jawaban siswa pada bagian diskusi sudah sesuai dengan
kebutuhan

RIS 8 K BISIE KIET £

26

Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa untuk menemukan
konsep-konsep materi yang terkait dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika
SMA Kelas X

<

27

Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa dalam menganalisis

28

Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa dalam mengevaluasi

<

29

Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa dalam mengkreasi

30

Kalimat yang digunakan secara keseluruhan lugas dan jelas (mudah
dipahami)

Jakarta, |1 Januari 2017
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Lampiran 9. Rekapitulasi Hasil Validasi oleh Pengguna (Guru)

171

Kompetensi Dasar 3.4 Fisika SMA Kelas X

< | = Guru Rata- Rata-
2 153 Pernyataan rata rata
< |@ 1 Butir | Aspek
1 Kombinasi ukuran dan jenis huruf pada halaman j{ctwer) 5 100,00
sudah tepat
5 Penggl_m_an gambar pada halaman jfdover) sesuai denga 5 100,00
materi isi LKS
3 Ukuran gambar proporsional dengan ukuran huruf 5 100,00
halaman judu{cover)
4 | Petunjuk penggunaan LKS tersedia secara lengkap 4 80,00
5 P_enyajla_n informasi pada petunjuk penggunaan LKS m 5 100,00
dipahami
< | 7 | Format tampilan pada teori singkat disajikan secara konsi{ 5 100,00
2|13 Tugas penda_lhuluadllengkapl dengan ruang tempat sis 5 100,00 98,33
p= memberikan jawaban
16 .Format.tampllan pada alat dan bahan didukung dengan 5 100,00
ilustrasi gambar yang tepat
17 Lgngkah_ kerja disajikan dengan kalimat yang mu 5 100,00
dipahami
18 | Langkah kerjalidukung dengan ilustrasi gambar yang tepg 5 100,00
23 Ukuran ruang untuk siswa membuat grafik sudah se 5 100,00
dengan kebutuhan
o5 Ukuran ruang jawaban siswa pada bagian diskusi sudah § 5 100,00
dengan kebutuhan
6 Rumusan tujuampraktikum sesuai dengan Kompetensi Dg 5 100.00
3.4 Fisika SMA Kelas X ’
Teori singkat sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 H
8 | SMA Kelas X > | 10000
9 | Teori singkat yang disajikan sesuai dengan tujuan praktiky 5 100,00
10 | Konsep yanglisajikan pada teori singkat sudah tepat 5 100,00
= | 11 Lambang/sw_nbol matematis pada teori singkat disajikan 5 100,00
3 secara konsisten 100.00
g Persamaan matematis pada teori singkat dilengkapi deng '
12 . 5 100,00
keterangan lambang/simbol
14 | Tugaspendahuluan sesuai dengan materi yang akan dipel 5 100,00
19 Langkahlangkah_pr_aktlkum sesuai dengan konsep fi 5 100,00
yang akan dipelajari
Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa
26 | menemukan konsekonsep materi yang terkaidengan 5 100,00
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(dalam persen (%))

Akhir

< = Rata- Rata-
2 |53 Pernyataan Guru rata rata
< |@ Butir | Aspek
Tugas pendahuluan menuntun siswa memiliki kemamj
15 . . . 4 80,00
awal tentang materi yang akan dipelajari
20 | Langkah kerja akan melatih siswa belajar secara mandiri 5 100,00
Urutan langkah kerja akan melatih siswa berpikir se
21 | . . 5 100,00
sistematis
= Langkahlangkah praktikum berdasarkan kaidah ilmiah da|
© | 22 . . 5 100,00
ik pembelajaran fisika
= Pembuatangrafik akan melatih kemampuan berpikir Kri 92.50
o | 24| . 5 100,00 ’
= siswa
g Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa d
27 . 5 100,00
menganalisis
Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa (
28 . 4 80,00
mengevaluasi
Pertanyaan pada bagiadiskusi menuntun siswa dala
29 . 4 80,00
mengkreasi
&
(G . - .
S <l 30 Kallmatygng dlggnakan secara keseluruhan lugas dan jel 5 10000 | 100,00
2 (mudah dipahami)
N2
: Rata-
Skor Akhir 97,10 | rata | 97,10




Lampiran 10. Instrumen Pretest Pengguna (Siswa)

Soal PreTest

Nama e
Kelas TR
Asal Sekolah: ...ooeeieeee
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Butir Soal

Jawaban

1. Sebuah mobil balap direm deng
perlambatan konstan dari kelajuan 25 |
mejadi 15 m/gdalam jarak 40 m. Jarak tot
(dalam meter) yang telah ditempuh o
mobil tersebut sampai akhirnya berhe

adalah ... .
a. 405m d. 107,5m
b. 62,5m e. 130,5m
c. 855m

2. Perhatikan grafik kecepatan terhadap wg
kereta yang bergerak menurut garis Iu
dalam waktu 5 detik.

v (m/s)

Dari grafik ini dapét ditentukan jarak yal
ditempuh dalam waktu 4 detik adalah ... .

a

a. 280 m d. 140 m
b. 200 m e. 60m
c. 180 m

3. Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan
10 m/s, tibaiba mobil tersebut mob
tersebut direm sehingga mengalg
perlambatan 5 mfis Jarak yang ditempu
mobil sampai berhenti adalah.

a. 10m d 25m
b. 15m e. 30m
c. 20m
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4. Seorang anak berjalan lurus 1 meter ke b
kemudian belok ke selatan sejauh 3 meg
dan belok lagi ke timur sejauh 5 met
Perpindahan yang dilakukan anak terse
dariposisi awal adalah ... . U
a. 18 meter ke barat daya
b. 14 meter ke selatan
c. 10 meter ke tenggara ® T
d. 6 meter ke timur
e. 5 meter ke tenggara

5. Seseorang mengendarai mobil den
kecepatan 90 km/jam. Tikdiba melihat
seorang anak kecil di tengah jalan pada ja
200 m di depannyaPeristiwva yang aka
terjadi jka mobil direm dengan perlambat
maksimum 1,25 mfsadalah ... .

a. Mobil tepat akan berhenti di depan ar
itu

b. Mobil langsung berhenti

c. Mobil berhenti jauh di depan anak itu

d. Mobil berhenti tepat saat menabrakak

itu
e. Mobil baru berhenti setelah menabr
anak itu

6. Sebuah mobil mulaula diam. Kemudiaf
mobil dihidupkan dan mobil bergerak deng
percepatan tetap 2 rf/s Setelah mobi
bergerak selama 10 s mesinnya dimatik
mobil mengalami perlambatan tetapanc
mobil berhenti 10 s kemudian. Jarak yg
masih ditempuh mobil mulai dari saat me
dimatikan sampai berhenti adalah ... .

a. 210 m d. 100 m
b. 200 m e. 20m
c. 195m
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7. Besar kecepatan suatu partikel ya
mengalami perlambatan konstan ternyg
berubah dari 30 m/s menjadi 15 m/s setg
menempuh jarak sejauh 75 m. Parti
tersebut akan berhenti setelah menempuh
jarak sejauh ... .

a. 15m d. 30m
b. 20m e. 35m
c. 256m

8. Sebuah perahu menyebrangi sungai ya
lebarnya 180 meter dan kecepatan arus ai
4 m/s. Bila perahu diarahkan menyilang te
lurus sungai dengan kecepatan 3 m/s, n
setelah sampai di seberang perahu t
menempuh lintasan sejauh ... .

a. 180 m d. 320m
b. 240 m e. 360m
c. 300 m

9. Perhatikan grafik berikut ini:
v (m/s)

20

> t (s
0 4 10 12 ()

Sebuah mobil bergerak lurus dengan gri
kecepatan terhadap waktu seperti gambg
atas. Pada interval waktu antara detik
hingga 12 detik, mobil bergerdkrus... .
diperlambat dengaperlambata 10 m/$
dipercepat denggpercepatarl0 m/$
diperlambat dengaperlambatars m/$
dipercepat dengan percepafam/s
beraturandengan kecepatan tetap sebe
10 m/s

"0 T
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10.Sebuah benda berubah geraknya se
beraturan dari kecepatan 2 m/s sampai d
jarak yang dicapainya adalah 1 meter.
Grafik berikut yang mengilustrasikan ger
benda adalah ... .

a. vﬂ(m/s) d v (m/s)

2 2

b.




Lampiran 11. Instrumen Posttest Pengguna (Siswa)

PostTest

Nama e
Kelas TR
Asal Sekolah: ...ooeeieeee

177

Butir Soal

Jawaban

1. Seorang anak berjalan lurBameter ke baralt
kemudian belok ke selatan sejauh 3 me
dan belok lagi ke timur sejauh 6 met
Perpindahan yang dilakukan anak terse
dari posisi awal adalah ... . U
a. 5 meter ke tenggara
b. 5 meter ke timur
c. 10 meter ke tenggara ® T
d. 10 meter ke timur
e. 15 neter ke tenggara

2. Seorang anak berjalan lurus 1 meter ke bg
kemudian belok ke selatan sejauh 3 mg
dan belok lagi ke timur sejauh 5 meter. Ja
tempuh yang dilalui anak tersebut dari po
awal adalah ... . a
a. 10 meter
b. 9 meter
Cc. 7 meter B T
d. 5 meter
e. 3 meter
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3. Perhatikan grafik kecepatan terhadap we
kereta yang bergerak menurut garis Iu

dalam waktu 5 detik.
v (m/s)

80

60

40

20

2 a 5 £ ()

Dari grafik ini dapat ditentukan jarak yai
ditempuh dalam waktb detik adalah ... .

a. 280 m d. 140 m
b. 200 m e. 60m
c. 180 m

4. Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan
10 m/s, tibaiba mobil tersebut diren
sehingga mengalami perlambatan 5 “m
Jarak yang ditempuh mobil sampai berhg
adalah ... .

a. 10 m d. 25m
b. 15m e. 30m
c. 20m

5. Sebuah mobil yang mulamula diam
bergerak dengan kelajuan 10 m/s Jarak
yang ditempuh mobildalam waktu 10
adalah ... .

a. 10 m d 40m
b. 20m e. 50m
c. 30m

6. Sebuah mobil balap direm deng
perlambatan konstan dari kelajuan 25 |
mejadi 15 m/dalam jarak 40 m. Jarak tot
(dalam meter) yang telah ditempuh o
mobil tersebut sampai akhirnya berhe
adalah ... .

a. 40,5m d. 107,5m
b. 62,5m e. 130,5m
c. 855m
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7. Besar kecepatan suatu partikel ya
mengalami perlambatan konstan terny
berubah dari 30 m/s menjadi 15 m/s setg
menempuh jarak sejauh 75 m. Parti
tersebut akaberhenti setelah menempuh |3
jarak sejauh ... .
a. 15m

b. 20m

C. 25m

d. 30m

e. 35m

8. Seseorang mengendarai mobil den
kecepatan 90 km/jam. Tikdiba melihat
seorang anak kecil di tengah jalan pada ja
200 m di depannyaPeristiwa yang aka
terjadi jka mobil direm dengan perlambat
maksimum2,5m/s* adalah ... .

a. Mobil tepat akan berhenti di depan ar
itu

b. Mobil langsung berhenti

c. Mobil berhenti jauh di depan anak itu

d. Mobil berhenti tepat saat menabrak ai

itu
e. Mobil baru berhenti setelah menabr
anak itu

9. Sebuah mobil mulaula diam. Kemudiar
mobil dihidupkan dan mobil bergerak deng
percepatan tetap 2 rf/s Setelah mobi
bergerak selama 10 s mesinnya dimatik
mobil mengalami perlambatan tetap ¢
mobil berhenti 10s kemudian. Jarak yan
masih ditempuh mobil mulai dari saat me
dimatikan sampai berhenti adalah ... .

a. 210 m
b. 200 m
c. 195m
d. 100 m
e. 20m
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10.Sebuah perahu menyebrangi sungai Y,
lebarnya 180 meter dan kecepatan aiusya
4 m/s. Bila perahu diarahkan menyilang te
lurus sungai dengan kecepatan 3 m/s, m
setelah sampai di seberang perahu t
menempuh lintasan sejauh ... .

a. 180m

b. 240 m
c. 300m
d. 320m
e. 360 m

11.Perhatikangrafik berikut ini:
v (m/s)

20

> t(s
0 4 10 12 ()

Sebuah mobil bergerak lurus dengan gri

kecepatan terhadap waktu seperti gambg

atas. Pada interval waktu antara @8tk

hingga 12 detik, mobil bergerdkrus... .

a. diperlambat dengaperlambata 10 m/$

b. dipercepat dengamercepatari0 m/¢

c. diperlambat dengaperlambatars m/<

d. dipercepat dengan percepafam/<

e. beraturandengan kecepatan tetap sebe
10 m/s
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12.Kecepatan eabuah benda berubah sec
beraturan dardiam hingga2 m/s sehingga
mampu menempufarak adalah 1 meter.
Grafik berikut yang mengilustrasikan ger
benda adalah ... .

a. v (m/s) d. v (ain/s)

—;——t(s]

13. Perhatikan grafik berikut:
x (m)

0 £(s)
Grafik di atas menunjukkan hubungan ant
jarak yang ditempuls dan waktut. Per
nyataan berikut yang sesuai dengan gr
tersebut adalah ...

Kecepatan benda tetap

Kecepatan benda berubah beraturan
Kecepatan benda bertambah

Kecepatan benda berkurang
Kecepatan benda sama dengan nol

"0 T
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14. ESSAY!

Kondisi 1:

Bayangkan kamu sedang berada di mobil dan memilih untuk duduk di bangku depan
dekat dengan sopir sehingga dapat melihat odometer (alat penunjuk jarak).
Beberapa waktu kemudian kamu mencatat waktu dan angka pada odometer.
Diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1.1
Waktu (menit) Jarak (km)
= 0 100,7
%’ 2 100,7
2 6 100,7
S 10 100,7
15 100,7

Berdasarkan kejadian pada kondisi 1, maka:
1. Buatlah grafik jarak @ terhadap waktu 0 sesuai dengan data tabel 1.1!

A

>

Grafik 1.1

2. Jelaskan keadaan pergerakan mobil yang kamu tumpangi sesuai dengan grafik
1.1 yang telah kamu buat!

3. Berapakah nilai kelajuan v mobil?
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Kondisi 2:

Mobil yang kamu tumpangi mulai bergerak setelah 15 menit berlalu. Kamu
melanjutkan untuk tetap mencatat angka yang tertera pada odometer setiap selang
waktu 3 menit sehingga diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 2.1
Waktu (menit) Jarak (km)

:' 0 100,7
%’ 2 100,7
b4 6 100,7
> 10 100,7

15 100,7
N 18 103,7
o 21 106,7
= 24 109,7
o) 27 112,7
X 30 1157

Berdasarkan kejadian pada kondisi 2, maka:
4. Buatlah grafik jarak @ terhadap waktu 0 setelah mobil mulai bergerak sesuai
dengan data pada tatfl 2.1

>
Grafik 2.1

5. Mengapa perubahan jarak w terhadap waktu O dapat membentuk pola
seperti grafik 2.1? Jelaskan alasanmu!
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6. Tentukan nilai kelajuan 0 vyang dimiliki mobil setelah bergerak dengan
melengkapi tabel berikut! Perhatikan Satuan dari besaran yang digunakan!

Tabel 2.2
Waktu Jarak Perubahan Kelajuan
(menit) (km) Waktu Jarak (km/jam)
(menit) | (jam) (km)

15 100,7

18 (0 1C T A N T U (R

21 106,7

24 109,7 | v | e | e | e,

27 1127

30 1157 | v | veeeviiees | e | e

7. Buatlah grafik jarak o terhadap waktu 0 setelah mobil mulai bergerak sesuai
dengan data pada tabel 2.2!

A

Grafik 2.2

8. Mengapa perubahan kelajuan U terhadap waktu 0 dapat membentuk pola
seperti grafik 2.2? Jelaskan alasanmu!
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Kondisi 3:

Setelah 30 menit berlalu, kamu mulai mencatat angka pada odometer setiap selang

satu menit sehingga diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3.1
Waktu (menit) Jarak (km)
. 0 100,7
%’ 2 100,7
z 6 100,7
> 10 100,7
15 100,7
~ 18 103,7
@ 21 106,7
0 24 109,7
O 27 112,7
X 30 1157
31 116,6
31 117,0
™ 33 117,6
g 34 118,2
= 35 118,6
© 36 119.0
37 119,1
38 119,2

Berdasarkan kejadian pada kondisi 3, maka:
9. Buatlah grafik jarak  terhadap waktu 0 untuk keadaan kondisi 3 sesuai

dengan data pAada tabel 3.1!

Grafik 3.1
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10. Mengapa perubahan jarak « terhadap waktu 0 dapat membentuk pola
seperti grafik 3.1? Jelaskan alasanmu!

Berdasarkan ketiga kondisi yang telah diilustrasikan, berikan pendapatmu tentang
pergerakan yang dialami mobil dimulai dari kondisi 1, kondisi 2, hingga kondisi 3!
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Lampiran 12. Rubrik Penilaian

Rubrik Penilaian Pre-Test dan Post-Test

Skor per Butir Soal

Rubrik Penilaian

4 Jika: A Jawaban pilihan benar
A Langkah penyelesaian lengkap
A Mendapatkan hasil akhir yang benar
3 Jika: A Jawaban pilihan benar
A Langkah penyelesaian belum mendapatkan
hasil akhir yang benar
2 Jika: A Jawaban pilihan benar
A Tidak ada langkah penyelesaian
1 Jika: A Jawaban pilihan salah
A Ada langkah penyelesaian namun belum
mendapatkan hasil akhir
0 Jika: A Jawaban pilihan salah atau tidak ada pilihan

~ jawaban
A Tidak ada langkah penyelesaian
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Lampiran 13. Kunci Jawaban Pretest

Butir Soal

1. Sebuah mobil balap direm dengan perlambatan konstan dari kelajuan
mejadi 15 m/sdalam jarak 40 m. Jarak total (dalam meter) yang t
ditempuh oleh mobil tersebut sampai akhirnya berhenti adalah ... .

a. 40,5m d. 107,5m
b. 62,5m e. 130,5m
c. 855m
Kunci: B. 6,25 m
dik:
Keadaan 1:
vy = 26 m/fs v, :m/s @P
(7 2 g
) /-'L-Q Sy s A M=
Keadaan 2:
vy =15m/s v, =0m/s
dit: Q
jawab:
Keadaan 1:
) 0 = ¢CWQ
puaji C uaji = T T
GG U ji equw ji = Y o
T T ji = Ym o
W = vVa T
Tanda minus menyatakan perlambatan
Keadaan2:
) 0 = ¢CWQ
Tmaji puaji = ¢ uvarn QQ
ma ji ccuw ji = pTOTT Q
CcCuw ji = pTOTT Q
Q = ¢a
Maka, jarak total dari awal hingga berhenti adalah:
Q Q Q
Q T Ctva

Q o va
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2. Perhatikan grafik kecepatan terhadap waktu kereta yang bergerak n
garis lurus dalam waktu 5 detik.

v (m/s)

80

60

40

20

a 5 £

Dari grafik ini dapat ditentukan jarak yang ditempuh dalamwaktu 4 detik
adalah ... .

a. 280m d. 140m
b. 200 m e. 60m
c. 180m

Kunci: B. 200 m
dik:

v (m/s)

80
60
40

II
20 I

t (s)
dit: Qe

jawab:

QO M ROG 6 @IHE "WREANO'QE 606 Q

Q =06widowi

0 = Oadd N QWO d'd i WQN QBH'NE "QQQ

C . . C .
= ci QT i emji Ymji i ci
q q
B o pTai ci
¢ C
@ T pTdr

CTm
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3. Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan 10 m/s, tibatiba mobil tersebu
mobil tersebutdirem sehinggamengalamiperlambatan 5 m?sJarak yang
ditempuh mobil sampai berhenti adalah ... .

a. 10m d 25m

b. 15m e. 30m

c. 20m

Kunci: A. 10 m

dik: jawab:

U pTmi 0 0 cwQ

0 Tman maji p T ji ¢ uvafi Q

®w vaf pmm ji puafi Q
, pram ji

dit: Q? TomTn
Q pm

4. Seorang anak berjalan lurus 1 meter ke barat, v
kemudian belokke selatan sejauh 3 meter, dan belok
lagi ke timur sejauh 5 meter. Perpindahan ya
dilakukan anak tersebut dari posisi awal adalah ... .
a. 18 meter ke barat daya :
b. 14 meter ke selatan
c. 10 meter ke tenggara
d
e

6 meter ke timur
5 meter ke tenggara

Kunci: E. 5 meter ke tenggara

dik:
im
3m
5m
dit: Yo?
jawab:
1m y(b 0'('1 T d
RN Yo wa p @
3m | ~ Ax < . .
3m N Yw ¢ w
I ~ it ,
I N Yw va
1im 4m \‘

5m Perpindahan sejauh 5 meter ke tenggar




191

5. Seseorang mengendarai mobil dengan kecepatan 90 km/jantibElmaelihat
seorang anak kecil di tengah jalan pada jarak 200 m di depaPesatiwva
yang akan terjadika mobil direm dengan perlambatan maksimum 1,25
adalah ... .

Mobil tepat akan bednti di depan anak itu

Mobil langsung berhenti

Mobil berhenti jauh di depan anak itu

Mobil berhenti tepat saat menabrak anak itu

Mobil baru berhenti setelah menabrak anak itu

®oo o

Kunci: E. Mobil baru berhenti setelah menabrak anak itu

dik:
0 WM QOd ¢ W
v Tafi
W plt w Fi
Q C TTON
dit: Q ?
jawab:
0 0 qéQv
maji C Wji C ph;ui(}’l Q
equ ji chdaTi Q
, pgua ji
« cha Ti
Q C L dr

Mobil berhenti setelah menempuh jarak 250 meter, sementara jarak awa
dengan anak adala200 meter. Sehingga mobil akan berhenti setelah men
anak itu.
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6. Sebuah mobil mulmula diam. Kemudian mobil dihidupkan dan mag
bergerak dengan percepatan tetap Z.nstelah mobil bergerak selama 1
mesinnya dimatikan, mobihengalami perlambatan tetap dan mobil berh
10 s kemudian. Jarak yang masih ditempuh mobil mulai dari saat
dimatikan sampai berhenti adalah ... .

a. 210 m
b. 200 m
c. 195m

Kunci: D. 100 m
dik:

Keadaan 1:

d. 100 m
e. 20m

vo=0m/s Vg = - m/s
& o >
Brd 7 @O 0°0
@ @ t; = 10 sekon @ @ t, = 10 sekon ® @®
Keadaan 2: Mesin dimatikan
Vo, = V1 Vi, =0m/s
dit: Q?
jawab:
Keadaan 1:
0 = 0V [43e)
0 = maji cafxi pT
= ¢mji
Keadaan?:
0 = 0 [4$Ye)
nmaji = c¢mji WpeT
PTT W = ¢mji
W = carfi
Q = 0L O -Wo
= ¢mji pm - ¢gatni p 1
= (T p T AT
= prTdr

Maka, jarak yang ditempuh mobil saat mesin mobil dimatikan hingga be

adalah 100 meter.
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7. Besar kecepatan suatu partikel yang mengalami perlambatan konstan t
berubah dari 30 m/s menjadi 15 m/s setelah menengyak sejauh 75 m
Partikel tersebut akan berhenti setelah menempuh lagi jarak sejauh ... .
a. 15m d. 30m

b. 20m e. 3bm
c. 25m
Kunci: C. 25 m
dik:
Keadaan 1:
vy =30m/s Vg =m/s %
(o7 2 Fis
/_h‘-e\ / Py /’ o 2an
Keadaan 2:
vy =15m/s vy =0m/s
dit: Q ?
jawab:
Keadaan 1:
) 0 = CcwQ
puaji oTji = Cwx W
CcCuwji WTT T i = pudt W
QX W ji = pudt W
© = Than
Tanda minus menyatakan perlambatan
Keadaan2:
) 0 = CwQ
TTaji pudji = ¢ thaX Q
ma ji ccuwji = wafi Q
ccuwji = wafi Q
,Q - c U,]

Maka, mobil akan berhenti setelah menempuh jarak 25 meter kemudian
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8. Sebuah perahu menyebrangi sungai yang lebarnya 180 meter dan ke
arus airnya 4 m/s. Bila perahu diarahkaenyilang tegak lurus sungai deng
kecepatan 3 m/s, maka setelah sampai di seberang perahu telah me
lintasan sejauh ... .

a. 180 m d. 320 m
b. 240 m e. 360m
c. 300m
Kunci: C. 300 m
dik: Jawab:
A : ; 0 obji Taji
= VGji
’;-3 ;VR =....1/8 ,Q 'Q
v > o 0(],1 vajl
Vair :4m/S p l-IJ Su[ ’Q'
dit; Q? Q OoTd

9. Perhatikan grafik berikut ini:

v (m/s)

20

t (s
0 4 10 12 )

Sebuah mobil bergerak lurus dengan grafik kecepatan terhadap waktu
gambar di atas. Pada interval waktu antaradétk hingga 12 detik, mobi
bergeralurus... .

a. diperlambat dengaperlambata 10 m/$

b. dipercepat dengapercepatari0 m/$

c. diperlambat dengaperlambatars m/<

d. dipercepat dengan percepafam/<

e. beraturardengan kecepatan tetap sebesar 10 m/s

Kunci: A. Diperlambat dengan perlanbatan 10 m/$
dik:

pada interval (selang) waktu 10 detik 2 detik

0 cmn

0 TAaT

YO pq pTm ci

dit: ©?

jawab:

. YO U U TTaji ¢ T i T
© T T i p oA

Tanda minus menandakaerlambatansebesar 10 mfs
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10. Sebuah benda berubah geraknya secara beraturan dari kecepatan 2 m/
sampai diam, jarak yang dicapainyaadalah 1 meter. Grafik berikut yan
mengilustrasikan gerak benda adalah ... .

a. vﬂ(m/’s) d v (m/s)

RALE e
2
- »t (s)
c v (m/s)
2
—i—-b t(s)

1

Kunci: D.
dik:

O ca#n
0 Tmam
Q pa

dit: llustrasi grafik?

jawab:
0 0 cnQ
V) ) Tmaji caji
cQ G pa
W canl
O 0 WO
TTaji Caji gari o

0 pi

Waktu yangdibutuhkan benda dari awal bergerak hingga berhenti adalah |
detik, maka ilustrasi yang sesuai adalah grafik (D).
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Butir Soal

1. Seorang anak berjalan lurus 2 metes barat,
kemudian belok ke selatan sejauh 3 meter, dan k
lagi ke timur sejauh 6 meter. Perpindahan vy
dilakukan anak tersebut dari posisi awal adalah ..
a. 5 meter ke tenggara d. 10 meter ke timur 4
b. 5 meter ke timur e.15 meter keéenggara
c. 10 meter ke tenggara

B T

Kunci: A. 5 meter ke tenggara

dik:
2m
3m
dit: Yo?
jawab:
2m Y& od Td
TR r 14
TN Yw wa p @
am sm N e P
o Yo ca
s | im "\ Yo va
6m
Perpindahan sejauh 5 meter ke tenggar
2. Seorang anak berjalan lurus 1 meter ke b u

kemudian belok ke selatan sejauh 3 meter, dan k
lagi ke timur sejauh 5 meter. Jarak tempuh y * '
dilalui anak tersebut dari posisi awal adalah ... .

a. 10 meter d. 5 meter s
b. 9 meter .8 meter
c. 7 meter

Kunci: B. 9 meter

dik: dit: 'Q?
— jawab:
Q pa Qo Qoa Q0 QVAQOQ
Q wa Qo Qi

Sm
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. Perhatikan grafik kecepatan terhadap waktu kereta yang bergerak menur

lurus dalam waktu 5 detik.
v (m/s)

80
60
40

20

a 3 £ ()

Dari grafik ini dapat ditentukan jarak yang ditempuh dafeaetik adalah ... .
a. 280m d. 140 m

b. 200 m e. 60m

c. 180m

Kunci: A. 280 m
dik:

v (m/s)

i

dit: Qe

jawab:

S fEo o do o Lo 4T e 0

., 00 wb Qe "QQQ

a0 Wi c
Gi @ mji ,
¢ T
... Qo a’gﬁ Qi WO QHNE "QQQ
ao wl c
pmji Ymji i ci
) G
P T Ot ~ _
A0 MO NOEQHa OO
vi T praji P

W Jdohvdohwd ok
Q eom pT@m YT
G Yar
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4. Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan 10 m/s, tibatiba mobil tersebu
direm sehingga mengalami perlambatan 5°mfarak yang ditempuh mok

sampai berhenti adalah ... .

a. 10m d 25m

b. 15m e. 30m

c. 20m

Kunci: A. 10 m

dik: jawab:

U pTmi 0 0 cwQ

0 Tman A i p Tji ¢ uvafi Q

®w vaf prtm ji pali Q
, prwm ji

dit: Q? TomT

Q pm

5. Sebuah mobil yang mulamula diam bergerak dengan kelajuan 10 m/s
Jarak yang ditempuh moldhlam waktu 10 adalah ... .
a. 10m d. 40m
b. 20m e. 50m
c. 30m

Kunci: E. 50 m
dik:

0 Tanm

O prmn
Yo pii

dit: ' Q?

Jawab:
YO U U prji maji

Yo Yo o it pan

Q VO -Wo maji pm -pafi pr L Th
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6. Sebuah mobil balap direm dengan perlambatan konstan dari kelajuan
mejadi 15 m/slalam jarak 40 m. Jarak total (dalam meter) yang telah ditef
oleh mobil tersebut sampai akhirnya berhenti adalah ... .

a. 405 m d. 107,5m
b. 62,5m e. 130,5m
c. 855m
Kunci: B. 6,25 m
dik:
Keadaan 1:
vy =26 m/fs Uy =m/s @
o A A
0°0 dy = 40m d=om P
Keadaan 2:
vy =15 mfs v, =0mfs
dit: Q
jawab:
Keadaan 1:
) 0 = CwQ
puaji C uaji = T T
CGQurji ecuw ji = Ym ©
T T ji = Y o
W = vari

Tanda minus menyatakan perlambatan

Keadaan2:
) 0 = CcwQ
maji puaji = ¢ uvarn QQ
ma ji cCuw ji = prafi Q
cCuw ji = pTOT Q
Q = ¢a

Maka, jarak total dari awal hingga berhenti adalah:
Q Q Q

Q T Ctva

Q ¢ va
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7. Besar kecepatan suatu partikel yang mengalami perlambatan konstan t
berubah dari 30 m/s menjadi 15 m/s setelah menempuh jarak sejauh
Partikel tersebut akan berheséitelah menempuh lagi jarak sejauh ... .

a. 15m d. 30m

b. 20m e. 3bm
c. 25m
Kunci: C. 25 m
dik:
Keadaan 1:
vy =30m/s vy =m/s @
(o7 2 s
e )y )2
0°0 ..-. 0°0 ... 0°0O
Keadaan 2:
vy =15m/s v, =0m/s
dit: Q ?
jawab:
Keadaan 1:
) 0 = CcwQ
puaji oTji = Cwx W
CcCuwji WTT T i = pudt W
QX W ji = pudt W
© = Thah
Tanda minus menyatakan perlambatan
Keadaan2:
) 0 = CwQ
TTaji pudji = ¢ thaX Q
ma ji ccuwji = wafi Q
ccuwji = wafi Q
Q = cu

Maka, mobil akan berhenti setelah menempuh jarak 25 meter kemudian




201

8. Seseorang mengendarai mobil dengan kecepatan 90 km/jarrtibEibaelihat
seorang anak kecil di tengah jalan pada jarak 200 m di depaPRagiatiwa
yang akanterjadi jka mobil direm dengan perlambatan maksim2ra m/s’
adalah ... .

Mobil tepat akan berhenti di depan anak itu

Mobil langsung berhenti

Mobil berhenti jauh di depan anak itu

Mobil berhenti tepat saat menabrak anak itu

Mobil baru berhenti setelah medorak anak itu

"0 T

Kunci: C. Mobil berhenti jauh di depan anak itu

dik:
0 wMHQOd ¢ Wi
v Tmafi
W cwdan
Q C TTON
dit: Q ?
jawab:
0 0 qéQv
maji C Wji ¢ chwarfi Q
equ ji vafi Q
. @cua ji
Q _
va i
Q pC

Mobil berhenti setelah menempuh jarak 125 meter, sementara jara
mobil dengan anak adalah 200 meter. Sehingga mobil akan berhenti |
depan anak itu.
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9. Sebuah mobil mulmula diam. Kemudian mobil dihidupkan dan mo
bergerak dengapercepatan tetap 2 ri/sSetelah mobil bergerak selama 1
mesinnya dimatikan, mobil mengalami perlambatan tetap dan mobil be
10 s kemudian. Jarak yang masih ditempuh mobil mulai dari saat
dimatikan sampai berhenti adalah ... .

a. 210 m
b. 200 m
c. 195m
d. 100 m
e. 20m
Kunci: D. 100 m
dik:
Keadaan 1:
vo=0m/s Ve :m/s @
3 o, A |, 5
/-‘ P a=2m/s (m (m
@ @ t; = 10 sekon t, = 10 sekon @ @
Keadaan 2: Mesin dimatikan
Vo, = V1 Ve, =0m/s
dit: Q7
jawab:
Keadaan 1:
O = 0 O
0 = Tmaji  camn pr
= ¢qmji
Keadaan2:
b o= 0 @O
maji = c¢mji QpT
PTT W = ¢Tmji
W = catfi
Q = 00 -wo
= ¢mji pm - ¢caln pm
= ¢ Tdn p TTdT
= pTd

Maka, jarak yang ditempuh mobil saat mesin mobil dimatikan hingga be
adalah 100 meter.
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10.Sebuah perahu menyebrangi sungai ykeigrnya 180 meter dan kecepal
arus airnya 4 m/s. Bila perahu diarahkan menyilang tegak lurus sungai ¢
kecepatan 3 m/s, maka setelah sampai di seberang perahu telah me
lintasan sejauh ... .

a. 180 m d. 320 m
b. 240 m e.360m
c. 300m
Kunci: C. 300 m
dik: Jawab:
A : ; 0 obji Taji
= VGji
% !:VR =1/ ,Q 'Q
v > o 0(],1 vajl
Vair :4m/5 p l.IJ ,m[ !Q'
dit; Q? Q oOoTd

v (m/s)

11. Perhatikan grafik berikut ini:
Sebuah mobil bergerak Ilurus dengan gra
kecepatan terhadap waktu seperti gambar di &
Pada interval waktu antara @ietik hingga 12 detik,
mobil bergeralurus... . v
a. diperlambat dengaperlambata 10 m/$
b. dipercepat dengamercepatari0 m/¢
c. diperlanbat dengamperlambatars m/<
d. dipercepat dengan percepafam/<
e. beraturardengan kecepatan tetap sebesar 10 m/s

20

t(s
10 12 ©

Kunci: A. Diperlambat dengan perlambatan 10 m/$

dik:

pada interval (selang) waktu 10 detikL.2 detik

0 cmf

0 TanT

Yo pq pm ci

dit: ©?

jawab:
Yo 0 0 Tmaji ¢ T i T
Yo Y6 i b

Tanda minus menandakg@erlambatansebesar 10 mis
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12.Kecepatan ebuah benda berubah secara beraturan dem hingga2 m/s
sehingga mampu menempufarak adalah 1 meter. Grafik berikut yan
mengilustrasikan gerak benda adalah ... .

a. v (m/s) d. v (m/s)

b. e.
Kunci: A.
dik:
0 Tmanf
O ¢gaTi
Q pa
dit: llustrasi grafik?
jawab:
0 0 CnQ
. U 0 Caji maji
W , ;
cQ ¢ pa
W qaf
U UL O
maji Caji cafi o

0 pi

Waktu yang dibutuhkan benda dari diam hingga bergerak hingga berhent
adalah 1 detik, maka ilustrasi yang sesuai adalah grafik (A).

13. Perhatikangrafik berikut:

g om Grafik di samping menunjukkan hubung
antara jarak yang ditempuk dan waktut.
Pernyataan berikut yang sesuai dengan g
0 ts) tersebut adalah ... .

Kecepatan benda tetap

Kecepatan benda berubah beraturan
Kecepatan benda bertambah
Kecepatan benda berkurang
Kecepatan benda sama dengan nol

PO T O

Kunci: A. Kecepatan benda tetap




Lampiran 15. Hasil Uji Gain Pretest dan Posttest
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No. Nama Pre-Test Post-Test i
1 |Siswal 12,50 73,10 0,69
2 | Siswa 2 17,50 78,85 0,74
3 | Siswa 3 7,50 71,11 0,69
4 | Siswa 4 12,50 73,10 0,69
5 | Siswa 5 30,00 76,90 0,67
6 | Siswa 6 47,50 92,30 0,85
7 | Siswa 7 47,50 80,76 0,63
8 | Siswa 8 42,50 82,60 0,70
9 | Siswa9 60,00 90,38 0,76
10 | Siswa 10 42,50 84,60 0,73
Rata-rata 32,00 80,37 0,72
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian

Pelaksanaan praktikum GLB

Pelaksanaan praktikum GLBB Pelaksanaan praktikum GLBB

ol Sl
Pelaksanaan Posttest

Pelaksanaan Diskusi
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Lampiran 17. Artikel Jurnal Penelitian

Artikel dari penelitian ini diterima dan diterbitkan oleh Program Studi
Pendidikan Fisika, Departemen Pendidikan Fisika, Universitas Pendidikan
Indonesia dalam jurnal yang berjudul Wahana Pendidikan Indonesia,
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Fisika Vol. 2, No.1, Edisi Februari 2017
pada halaman 36-42, dengan alamat:
http://ejournal.upi.edu/index.php/WapFi/article/viewFile/4901/pdf_1

Artikel disajikan pada lampiran skripsi halaman berikutnya (halaman 208-
halaman 217).


http://ejournal.upi.edu/index.php/WapFi/article/viewFile/4901/pdf_1
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Lampiran 18. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Kampus B, JL. Pemuda No. 10 Rawamangun Jakarta 13220 )
Telepon : (021) 4894909 Fax. : (021) 4894909 E-mail : Wﬁw

No : 17/6.FMIPA/DT/2017 9 Januari 2017
Lamp. @ -

Hal : Permohonan ijin Penelitian

Kepada Yth.

Bapak/Ibu Kepala SMA Negeri 17 Jakarta
JI. Mangga Besar IV/I No. 27 Taman Sari
di-

Jakarta 11150

Dengan hormat,

Sehubungan dengan persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana pada Institusi kami maka
dengan ini kami memohon kepada Bapak/Ibu Kepala SMA Negeri 17 Jakarta,untuk memberi

kesempatan kepada mahasiswa kami atas nama :

No. Nama No Reg. Judul

1. | Wulandari Fitriani 3215120223 | Pengembangan LKS Lembar Kerja Siswa Untuk
Melatih Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
(High Order Thinking Skill) Siswa SMA

Untuk melaksanakan Penelitian dalam tugas mata kuliah agar mendapatkan kompetensi yang
harus dimiliki sebagai Sarjana nantinya. Adapun Penelitian tersebut akan dilaksanakan pada
bulan Januari 2017.

Merupakan suatu kehormatan bagi kami atas kesempatan yang diberikan semoga hal ini bisa
memberikan manfaat bagi kedua pihak.

Demikian permohonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya yang baik
diucapkan terima kasih.

Tembusan :

1. Dekan

2. Koordinator Program Studi Pendidikan Fisika

3. Kasubag Akademik Kemahasiswaan dan Alumni
4. Mahasiswa ybs
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Lampiran 19. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 17 JAKARTA
JI. Mangga Besar IV/I No.27, Tamansari, Telepon : 0216392046, Fax : 021-6492322
Jakarta Barat 11150

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : O /1.851.1

- Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 17 Jakarta dengan ini iﬁéhérahbkén
bahwa :

Nama : WULANDARI FITRIANI
No.Reg. 13215120223
Program Studi : Pendidikan Fisika

Universitas Negeri Jakarta

Jenjang Pendidikan : Strata Satu(S1)

Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian
di SMA Negeri 17 Jakarta Barat, pada bulan Januari 201 7 , dalam rangka memenuhi
persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan

Demikian surat keterangan Penelitian ini diberikan, agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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